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Nsesungguhnyssesudah kesultan pasti ada kemudahan, maka apabia sudah
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan susggum g gu h ur usan

(QS.AkInsyirah 67)

Sesungguhnya setalah kesultan ada kemuddtamena seberat apapun masalah
yang kamu hadapi skimi maka yakinlah bahwa Tuhan akan selalu membantumu

(Shela Septina)

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan:

yan



. Karya tulis saya, KOMKNMIKASIS RITUALe ngan

PADA KELUARGA (Deskripsi Proses Pendidikan Orangtua kepada
Anak dalam Melaksanakan Sholat Berjamaah dan Memba€auAt 6 a n
di Lubuk Sirih Ulu, Manna, Bengkulu Selatan) adal ah as| i
pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di UIN FAS
Bengkulu, maupun di perguruan tinggi lainnya.

. Skripsi ini murni gagasan, peniaian, dan rumusan saya sendir, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari Tim Pembimbing
dan Koordinator serta penguiji.

. Didalam karya ini tidak terdapat hakhrya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis
dengan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
. Pernyataan ini saya buaengan sebenarnya, dan apabia dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sessuai

dengan noria dan ketentuan hukum yang berlaku.

Bengkulu,

Saya menyatakan

Shela Septina
NIM.1811310@4

PERSEMBAHAN

Vi

j



Dengan segenap usaha dan berdoa meminta keridhoan illahi skripsi
dengan judul, KOMUNIKASI RITUAL PADA KELUARGA (Deskripsi
Proses Pendidikan Orangtua kepada Anak dalam Melaksanakan Sholat
Berjamaah dan Membaca AFQu r 6 & lubuld Sirh Ulu, Manna, Bengkulu
Selatan) berhasil saya selesaikkan dan karya imiah ini akan saya persembahkan

kepada:

1. Sembah sujudku pada Allah SWT.

2. lbuku (Devi) dan ayahku(Jumirin) tercinta yang telah memberikan
motivasi serta doa untuk kesuksesanku.

3. Saudara kandungku Redho Febriansyah.

4. Keluarga besarku tercinta.

5. Dosendosen yang telah membantu dan membimbing saya densn tu
dan ikhlas, Pembimbing Rini Fitria, S.Ag M.Si dan Pembimbing IDrs.
H. Henderi Kusmidi, M.H.l., Azizah Aryati, S.Ag, M.Ag slaku
Pembimbing Akademik,Wira Hadi Kusuma, M.SI selaku Ketua Jurusan
Dakwah, dan masih banyak lagi yang tidak bisa disebutkan satu persatu,
terima kasih banyak.

6. Sahabat dateman baik Diti Rustka, Rika Puspita, Mutiasari, Vita Nurya,
dan Mahasiswa KPI Angkatan 2018.

7. Agama, Bangsa, dan almamaterku UIN FAS Bengkulu.

ABSTRAK
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Shela Septina, NIM 1811310004, KOMUNIKASI RITUAL PADA
KELUARGA (Deskripsi Proses Pendidikan Orangtuakepada Anak dalam
Melaksanakan Sholat Beramaah @n Membaca AFQu r 6 a lrubuld Sirih
Ulu, Manna, Bengkulu Selatan)

Peneltian yang diatar belakangi oleh fenomena -amak yang masih kurang

mengenai pengetahuan tentang agama, kurang dalam menjalakiah sholat

dan masih kurang dalam hal membac&alr 6 a n . Hal tersebut d
berbagai faktor, terutama faktor dalam dalam keluarga sendiri yaitu orangtua.

Akan tetapi, namun tidak sedikit pula arahak yang cukup baik pengetahuannya

mengenai gama orangtua yang masih mendidik anaknya sholat dan juga
membaca aQur 6 an. yang menj ad:i rumusan mas al @
bagaiamana komunikasi ritual orang tua dalam mendidik anak sholat berjamaah

dan membaca ®ur 6 an. Penel iuntukamengetahui konukast uj uan
ritual orangtua dalam mendidik anak sholat berjamaah dan membgra @lé an d i
Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.

Jenis peneltian ini adalah peneltian kualtatif yaitu data yang diperoleh dalam
bentuk pendapat, pandangan, ungkapan pemikiran yang diperoleh dari informan,
dengan menggunakan metode deskriptf. Pengumpulan informan peneltian
menggunakan metodpurposive samplingdengan kriteria yang telah ditetapkan,
informan peneltian berjumlah 8 amg yakni kepala desa, tokoh agama, dan 6
orangtua. Pengumpulan data peneltian diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analsis data dengan mereduksi data, penyajian data,
penyimpanan dan verifikasi.

Hasil dari peneltian: 1. Komunisa ritual orang tua dalam hal mendidik anak
sholat berjamaah di Desa Lubuk Sirih Ulu, telah terlaksana dengan baik. Ritual
sholat berjamaah dilakukan hampir setiap hari dirumah, komunikasi ritual dangat
membantu orangtua dalam mendidik awalak sholat b@amaah dan hasil dari
diterapkannya ritual sholat berjamaah membuat -amak lebih mengerti dan
memahami cara sholat yang benar. 2. Komunikasi ritual orang tua dalam

mendidik anak membaca-@Qlur 6 an di Desa Lubuk Sirih Ul
dengan cukp baik, dengan kegiatan yang telah dilakukan secara -teemgrus
anakanak menjadi lebih terbiasa dalam membac& alr 6 a n . Dan hasil

didapatkan juga sangat baik, seperti anak bisa memahami tajwid baeaan al
Qur 6an, anak bisa meaysdyad lQuri&Gan kyaanrdguntgane
baca dan juga anaknak lebih fasih lagi dalam membacagalir 6 a n .

Kata kunci : Komunikasi, Ritual, Mendidik, ur 6 a n, Shol at Ber j am:

KATA PENGANTAR
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Puji syukur ke hadiratAllah SWT, karena atas rahmat d&aruniaNya
akhirnya penis dapat menyelesaikan skripsl e nga n KOEMUWNLIKASI A/
RITUAL PADA KELUARGA (Deskripsi Proses Pendidikan Orangtua
kepada Anak dlam Melaksanakan Sholat Berjamaah dn Membaca Al
Qu r 0 & bubuld Sirih Ulu, Manna, Bengkulu Selatan)o dan shalawat serta
salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah SAW sebagai penyampai risalah
terakhir, sehingga kita mampu merasakan betapa mulianya Islam, melalui sifat
sifat yang beliau contohkan.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syal@am memperoleh
Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran
Islam (KPI) Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Dalam proses penulisan skripsi ini,
penuls mendaatkan bantuan dari berbagai pihak. Dengan demikian penulis ingin

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. KH. Zukanain M.Pd selaku Rektor UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

2. Dr. Aan Supian, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah UIN FAS Bnekulu

3. Wira Hadkusuma, M.S.I selaku Ketua Jurusan Dakwah Fakultas
Ushuluddin Adab Dan Dakwah UIN FAS Bengkulu.

4. Rini Fitria, S.Ag, M.Si selaku Pembimbing | yang telah memberikan

bimbingan dan arahan dengan tulus dan ikhlas.



5. Drs. H. Henderi Kusmidi, M.H.l saku Pembimbing Il yang telah
membimbing serta memberikan motivasi dengan penuh kesabaran.

6. Orang twua yang selalu memberi kan
kesuksesan penulis

7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Dakwah UIN FAS Bengkulu yang telah
mengajar damembimbing serta memberikan berbagai imunya.

8. Staf dan Karyawan Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah UIN FAS
Bengkulu yang telah memberikan pelayanan dengan baik dalam hal
administrasi.

9. Informan peneltian yang telah memberkan waktu dan informasi
secara tuka.

10. Serta semua pihak yang telah membatu dalam penulisan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa banyak kelemahan
dan kekurangan dari berbagai sisi. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritk dan saran yang sifatnya membangiemi kesempurnaan skripsi ini

kedepannya.

Bengkulu, Januari 2022

Penyusun

Shela Septina
NIM. 1811310004
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu hgdng tidak bisa ditinggalkkan oleh
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial manusia memiiki sifat yang tidak
bisa hidup sendiri, berkomunikasi merupakan sifat dasar manusia. Karena
apapun kegiatan yang diakukan manusia kapanpun dan dimanapun selalu
berhubmgan dengan komunikasi. Dengan berkomunikasi manusia dapat
berkumpul dalam satu wadah dan bisa saling berhubungan satu sama lain
dalam kehidupannya sehfari baik individu dengan individu, individu
dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok yakngash
sikap salng menghormati, saling menolong, dan saling menghargai,
hubungan antar manusia dapat berjalan dengan harmonis dan dapat dengan
mudah dalam mencapai tujuan hidupnya.

Secara naluriah, manusia sebagai makhluk hidup pada dasarnya
juga selalu dihinggapi keinginan. Keinginan itu hanya bisa dipenunhi
dengan komunikasi. Manusia yang memiki masalah pun hanya bisa
menyelesaikkan masalah tersebut dengan komunikasi, bahkan manusia
yang dengan sengaja menghindari untuk berkomunikasi itu juga dikatakan
dengan komunikasi. Komunikasi melekat pada setiap sikap dan perilaku
manusia, jadi setiap periaku manusia dari manusia itu merupakan bentuk

dari komunikasi.

! Nurudin, llImu Komunikasi limiah dan &puler, (Jakarta : PT Rajarafinda Persada,
2016), tal 1611



Komunikasi berdasarkan jenisnya, memiiki beberapa jenis salah
satunya yaitu komunikasi ritual. dfhunikasi ritual merupakan sebuah
fungsi komunikasi yang digunakan untuk pemenuhan jati diri manusia
sebagai individu, sebagai anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu
unsur dari alam semesta. Individu yang melakukan komunikasi ritual
menegaskan kotmennya kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, ideologi,
atau agamanya.Menurut Mulyana, komunikasi ritual erat kaitannya
dengan komunikasi eksgsif adalah komunikasi ritualyang biasanya
diakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering melakukan ngpaca
upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para
antropolog sebagaites of passagemulai dari upacara kelahiran, sunatan,
ulang tahun (nyanyHappy Birthday dan pemotongan kue), pertunangan
(melamar, tukar cincin), siraman, pernikahan {gmtbul, sungkem kepada
orangtua, sawer, dan sebagainya), ulang tahun perkawinan, hingga
upacara kematie

Selanjutnya Mulyana menjelaskanalain acaraacara itu orang
mengucapkan katkata atau menampikan periakeriaku tertentu yang
bersifat simbolk. Ritusitus lain seperti berdoa (salat, sembahyang, misa),
membaca kitab suci, nak haji, upacara bendera (termasuk menyanyikan
lagu kebangasa), upacara wisuda, perayaan lebaran (Idul Fitr) atau
Natal, juga adalah komunikasi ritual. Mereka yang berpartisipasi dalam

bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan kembali komitmen mereka



kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideolami atjama
mereka.

Begitupun hahya komunikasi ritual orang tua terhadap anak
anaknya, komunikasi ritual diperlukan dalam prose®ndidik anak dalam
hal agama Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi
spiritual dan membentuk anak agar menjmanusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia. Pemahaman
mengenai llmu agama sangat penting untuktadamkan kepada anak
karera dengan menanamkanimu agama kapada anak, anak dapat
mengetahui tuntunan hidup yang yang sesuai dengan syariat diigat
mengadhui tentang aqgidah agama islam, cara beribadah kepada Alah dan
berbadah yang berhubungan dengan manusia dan ketatuan syria'at
lainnya

Komunikasi ritual orang tua dafa hal menanamkan imu agama
pada anak itu eperti misalnya mengajarkan anak ibaddiolad lima
wakty doda, -membaona @k n-gyhtaperalékk sholat ay at
berjamaah dimasjid, pembiasaarhlak yang baik dan sebagainya yang di
ajarkan secara tururiemurun oleh orangtfa. Dengan begitu  lama
kelamaan anak akan tumbuh rasa senang dan terdorong untuk melakukan
ajaranajaran agama tanpa ada paksaan atau suruhan dari luar, melainkan

dorongan dari dalam dirinyaAnak merupakan anggota keluarga yang

2 Yermia Djefri ManafeKomunikasi Ritual Pada Budaya Bertani Atoni Pah Meto Di
TimorNusa Tenggara Timudurnal Komunikasi, Vol 1, N8, Juli 2011



harus dijaga dengan baikkarena nantinya anak akan menjadi generasi
penerus yang akan menentukan masa depan keluarga maupun negara.

Anak menurut bahasa adalah keturunan kedua sebagai hasil antara
hubungan pria dan wanita. Dalam konsideran Undimipng No. 23
Tahun 2002 tentang perlindungan anak, dikatakan d&®abwak adalah
amanah dan karaniTuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutdhSecara umum orangtua
menginginkan anaknya menjadi pribadi yang lebih bak dari dirinya,
mereka tentu menginginkan agar anaknya menjadi orang yang cerdas,
pandai, serta menjadi orang yang beriman kepada tuhannya.

Keluarga adalah lingkungan yang pena yag dikenal oeh anak
terutama orangtua. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dielaskan
bahwa, A Or ang t ua adal ah ayah i bu
Hasanuddin menyatakan bahwa, AOrang t
mul a pertama o |*“ethM Avifin tjugea memmungkapkany a o .
bahwa AOrang t ua me nJraag tua neregakah a kel
pendidik utama bagi ansknak mereka, karena dari merekalah anak-mula
mula menerima pendidikan. Dengan demkian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam keluargOrang tua atau ibu dan ayah
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan

anakanaknyaterutama mengenai pendidikan imu agama.

3 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk DihukusSinar Grafika, Jakarta, 20),3hal 8.
4 A.H. HasanuddinCakrawala Kuliah Agama(Al-lkhlas, Surabaya, 1984hal 155



Menurut pengamatan berdasarkan observasi yang dilakdkan
Desa lubuk sirh ulu kecamatan manna katempabengkulu selatan yang
memiiki 129 kepala keluarga dan 47 keluarga yang mempunyai anak yang
masih berumur A5 tahurt. Penulis melihat banyak ananak yang masi
sangat kurang mengenai pengetahuan tentang agama. Banyak anak yang
tidak bisa membaca -gur 6 a n, kurang dalam menj al e
ima waktu, tdak hafal aysayat pendek dan lain sebagainya. Hal tersebut
disebabkan oleh berbagai hal seperti kecanduan akan teknologi modern
yakni HandPhone,sibuk bermaingame faktor lingkungan, dan juga faktor
dari kedua orangtuanya sendiri. Banyak orangtua yang terlalu sibuk
dengan urusan pekerjaannya, setiap hari berangkat pagi pulang sore
bahkan malam dan waktu yang tersisa hanya digunakan untuk beristirahat
karena sudah dfelahan sehingga mengabakan anak. Pekerjaan
menyebabkan orangtua tidak bisa mengasuh, mengarahkan, melatih, dan
memberikan perhatian serta menanakan imu agama pada anak sehingga
menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang agama dan akibatnya
banyak terjad kenakalan remaja. Namun, tidak semua orangtua
mengabakan ana&inak mereka ada banyak pula orangtua yang masih
mengajarkan anaknya mengenai pentingnya pemahaman tentang agama,
orang tua yang mengajarkan arabaknya cara membaca-@lur 6 a n, tat a
cara bebadah sholat yang baik dan benar dengan cara seperti yang telah

diajarkan oleh orangtuanya dahulu dan diturunkan kepada anaknya saat

® Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Seiabam
2020



C.

ini. Berdasarkan penjelasan tersebut penelti tertamntuk melihat
bagaimana komunikasi ritual orang tua dalam penanamiamu agama
pada anak di Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten

Bengkulu Selatan.

. Rumusan Masalah

Dari pemamparan latar belakang tersebpeneliti menentukan
rumusan masalah yang akan ditelti yakBagaimanakomunikasi ritual
orang tua dalanmendidik anak sholat berjamaah dan membacayaiandi

Desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan?

Batasan Masalah

Berdasarkan judul vyangdielti dalam skripsi ini  peneliti
membatasi pembahasandalam peneltian ini agar menghindari
kesalahpahaman dan terlalu meluasnya isi pembahasan, maka peneli
hanya membahas tentakgmunikasi ritual orangtua pada anak dalam hal
ini yakni sholat berjamaah dan membacaQairan di Desa Lubuk Sirih

Ulu Kecamatan Mama Kabupaten Bengkulu Selatan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari peneltian dalamskripsi ini adalahuntuk mengetahui
komunikasi ritual orang tua dalam mendidik anak sholat berjamaah dan
membaca afjuran di Desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna Kabupaten

Bengkulu Selatan



E. Kegunaan Penelitian
Pada peneltian ini, penulis membagi dua kegunaan peneltian,
yaitu kegunanaan secara téordan prakiis:

1. Kegunaan Teoritis

Sebagai perbandiag antara teori yang didapat di bangku kuliah
dengan fakta lapangan serta bahan acuan di bidang peneltian dan
pengembangan peneltian lebih lanjut sehingga mendapatkan hasil dan
kesimpulan, apakah sanaau tidak dengan teori yang sudah didapat di

bangku kuliah.

2. Kegunaan Praktis

Memberikan masukan bagrang tuauntuk lebih memperhatikan
dan meningkatkan sistem komunikaki dalam keluargaUntuk lembaga
akademk semoga dapat dijjadikan sebagai masdem bahan referensi
bagi para pembaca yang membutuhkan. Bagi penelti sebagai bahan dasar
peneltian dan pemecahan permasalahannya serta menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan mengenai komunikgl orangtua dalam

mendidik anak sholat berjamaah.

F. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian ini, maka penelii
perlu memberikan pemaparan tentang beberapa karya yang telah ada serta

memiliki kemirpan dengan objek peltian yang akan peneliielii



kedapannya. Dalam peneltiaimi menemukan beberapa yang perlu

diketahui, diantaranya skripsi berjudul sebagai berikut:

1. Siroy Kurniawan dengan judulKomunikasi Ritual Suroan Pada
Masyarakat Suku Jawa di Kota Bengkulu Dalam skripsi pada IAIN
Bengkulu tahun 2019.Penelitian ini memfokuskan pada ritual suroan
yang menjadi peringatan agenda tahunan dalam menyambut tahun baru
islam yang diakukan masyarakat jawa yang sudah pindah berpuluh
pulun tahun dari jawa ke bengkulu dan peringatannya tetap
dilaksanakan dengarmbolsimbol yang lengkap.

Peneltian ini menggunakan pendekatan kualtatif, dalam penelitian ini
mengangkat judul yang sama dengan peneltian yang akan diteli
yakni mengenai komunikasi ritual. Namun, pada penelitian ini lebih
memfokuskan pada ritual ®an yang dilaksanakan  untuk
memperingati tahun baru islam oleh masyarakat suku jawa yang sudah
lama pindah ke bengkulsedangkan pada peneltian yang akan penelti
telti lebih ke arah peran komunikasi ritual orang tua terhadap anaknya
dalam proses penanam imu agama

2. Yogaprasta Adi Nugraha& Atang Supriatna dengan judulPola
Komunikasi Ritual Orang Tua-Anak Dalam Pewarisan
Pengetahuan DanAfeksi terkait Pekerjaan Di Sektor Pertanian

Padi (Kasus Pemuda di Desa Ciasmara Kecamatan Pamiahan

®Sir oy Ku KomiunkasaRitual Séroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota
Bengkulw. Jurnal limiah Syiardurusan Dakwah, FUAD, IAIN Bengkwiol. 19, No. 02,
(Desember 2019), hal38150



Kabupaten Bogor)’. peneliian ini menggunakan Metoda Campuran
Konkuren yakni metode kualtatif dan metode kuantitatfenelitian

ini memiiki beberapa rumusan masalah, yaitu: (1) Praktk ritual di
sektor pertanian seperti apa yang biasa terjadi di desa? (2)ol&tta
pemuda pedesaan seperti apa dalam membantu orang tua mereka
bekerja di pertanian? (3) Apakah ada hubungan antara keterlbatan
pemuda pedesaan dengan kognitf dan afektf pemuda pedesaan
terhnadap pekerjaan pertanid@@neltian ini memiiki kesamaa
dengan judul peneltian yang akan dielti yakni mengenai komunikasi
ritual orangtua terhadap anaknya namun terdapat perbedaan yakni
dalam peneltian ini lebih memfokuskan padeterlibatan pemuda
pedesaan dalam membantu orang tua mereka dalam pekerjaan
pertanian akan meningkatkan kognitf dan afektif pemuda pedesaan
terhadap pekerjaan pertaniasedangkan yang kan di teliti lebih
memfokuskan untuk mengetahui peran komunikasi ritual orangtua
dalam penanaman imu agama kepada-amaknya

Putri Dewiyanto, Suzy S. Azeharje Studi Komunikasi Ritual Teh

Pai Pada Pemikahan Tionghoa Cina Benteng di Tangerangalam
skripsi Universitas Tarumanagaratahun 2018 Penelian yang

bertujuan untuk mengetahuikomunikasi ritual Teh Pai pada

" Yogaprasta Adi Nugrah& Atang Supriatna Pafa KomunikasiRitual Orang TugAnak
Dalam PewarisarPengetahuan Daivfeksiterkait Pekerjaan Di Sektor Pertanian R&gisus
Pemuda di Desa Ciasmara Kecamatan Pamijahan Kabupater)®dgonal Komunikasidan
MediaVol. 4 No. 2(Februari 202D

8 putri Dewiyanto,AStudi Komunikasi Ritual Teh Pai Pada Pernikahan Tionghoa Cina
Benteng Di Tangerang Dalam SkripsiUniversitasTarumanagararahun 2018



pernikahan Tionghoa Cin&enteng di TangerangMetode penelitian
yang digunakan adalah metode peneltian kualitatf fenomenologi
secara deskriptif. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil wawancara
mendalam dengan lma narasumbdéf¢esimpulan dari peneltian ini
adalah komunikasiitual yang terdapat dalam Teh Pai pada pernikahan
Tionghoa Cina Benteng di Tangerang disebut sebagai rites of passage
atau ritus peralhan saat kedua mempelai menyuguhkan teh kepada
orang yang lebih tua dan peralhan mempelai perempuan dari keluarga
asal kemudian ia akan berpindah ke keluarga mempelaidkkiserta
bagian prosesi dari orang yang belum menikah kemudian akan
menikah. Komunikasi ritual juga menunjukkan perilaku simbolik yaitu
bakti anak kepada orang tua dan menyatakan perasaan terdaigm ora
tua yang memiki pesan terakhir khusus kepada kedua mempelai.
Peneltian ini memiki kesamaan dengan peneltian yang akan ditelti
yakni mengenai komunikasi ritual akan tetapi memiiki perbedaan
yang sangat jauh, pada peneltian ini lebih fokus ke uki@si ritual

yang terdapat dalam tradisi teh pai pada pernikahan Tionghoa Cina.
Sedangkan yang akan ditelti memfokuskan pada peran komunikasi

rtual orangtua terhadap penanaman imu agama pada anaknya.

G. Sistematika Penulisan
Dalam hal ini dibuat sistertiea penulisan, supaya mempermudah

ddam pemahaman penulsaskripsi maka sistematika penulisaskrisi

sebagai berikut:
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BAB |. Pendahulun, pada bagian bab ini fungsinya sebagai sebuah
pengantar yang berisi latar belakang peneltian, rumusan masalabanbata
masalah, tujuan penelitan, manfaaat peneltian, peneltian terdahulu, dan

sistematika peneltian.

BAB |l: Kerangka teori, terdiri dari kajian tentang pengertian
komunikasi, tujuan komunikasi, proses komunikasi, prinsip ukikasj
pengertian ritual pengertian komunikasi ritual pengertian  anak,

pengertian orang tua, pendidikan, sholat despalr 6 a n .

BAB lll: Metode peneltian, terdiri dari jenis dan pendekatan
peneltian, waktu dan lokasi peneltian, sumber data, informan data, teknik

pengumpulan da, keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV: Membahas tentang komunikasi ritual orangtua dalam
mendidik anak sholat berjamaah dan membae® wlr 6 an d i desa
siih  ulu kecamatan manna kabupaten bengkulu selatan. Deskripsi
wiayah, letak geogfis, visi dan misi desa, hasil peneltian dan

pembahasan.

BAB V: Merupakan bab terakhir atau penutup yang berisikan

kesimpulan dan sarann
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BAB Il

KERANGKA TEORI
A. Ruang Lingkup Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi atau dalam bahasa inggr@mmunicationberasal dari kata
latin communicatip dan bersumber dari katommunisyang berarti sama.
Pengerian sama disiniadalah sama makfa. Secara etimonologi
berkomunikasi mengandung makna bersaa@a. ada unsub s a rbaikd
dalam arti, pemahaman, dan pemaknaan terhadap suatu objek atau pesan yang
digagas.

Komunikasi meghaskan kesamaan pengertian antara komunikator
sebagai menyampaikan pesan dengan komunikegbagai penerima pesan.
Jika diantara dua orang yangerkomunikasitersebut memiki kesamaan
perngertian,itu artinya tidak ada perbedaan terhadap pengertian tentang suatu,
danterjadiah satu yang disebutienganin tune.!°

Menurut Carl 1. Hoviand, imu komunikasmerupakan upaya yang
sistematis untuk merumuskan secara degaasasas penyampaian informasi
serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hovigedsebut

menunjukan bahwayang dijadikan objek studi imu komunikasi bukamnya

° Onong Uchjana Effendyimu Komunikasi Teori dan PraktekBandungPT. Remaja
Rosdakagya, 2001)al. 9.

1% Ahmad Sultra Rustan Nurhakki HakKPengantar llmu KomunikasiYogyakarta:
Deepublish, 2017)hal. 28.
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penyampaian informasi, melainkanggu pembentukan pendapat umgpublic
opinion) dan sikap publio( public attitud¢ yang memainkan peranaangat
penting baik dalam kehidupan sosiahaupunpolitik.

Menurut Rene Spitz Pace, R. Wayne komunikasi adalah jembatzan
luar dan bagian dalam jpebadian manusia. Pernyatadari Spitz Pace, R.
Wayne ini mengisyaratkan bahwa komunikasi diakukan untuk pemenuhan
diri, menjadikan jwa merasa terhibur, nyaman dan tentram, bak dengan diri
sendiri maupun dengan orang lain.

Menurut Lasswell komunikasiedalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunkan melalui media yang menimbulkan efek
tertentu. Lasswell menghendaki agar komunikasi dijadikan objek studi imiah
bahkan setiap unsur dielti secara khusus. Studi mengenai komunikator
dinamalan control analysis:*

Apabila dua orang terlbat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk
percakapan, komunikkasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan
makna mengenai sesuatu yang diperbincangkan. Kesamaan bahasa yang
digunakan dalam percakapareldm tentu menimbulkan kesamaan makna.
Percakapan kedua orang dapat dikatakan komunikatif apabia keduanya

mengerti bahasa/pesan yang dipercakapkan.

1 Onong Uchjaa Effendy,limu Komunikasi Teori dan PraktekBandungPT. Remaja
Rosdakagya, 2001nal. 10
12 SuryantoPengantar llImu Komunikasijawa Birat: CV Pustaka Setia, 201%al. 49.
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2. Tujuan Komunikasi
Dalam kehidupan sehdmari, manusia selalu melakukan interaksi sosial
dengan masyarakat. Oleh karena itu, manusia disebut sebagai makhiuk yang
bermasyarakat dan berbudaya. Intensitas interaksi sosial tidak dapat
dilepaskan dari ketergantungan manusia yang saling memberi dan menerima
informasi’® Pada titk inlah imu komunikasi memukan momentumnya,
yaitu bertujuan sebagai berikut:

a. Informasi yang disampaikan dapat dipahami orang lain. Komunikator
yang bak dapat menjelaskan pada komunikan (penerima) dengan
sebaikbaiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengerti dan
mengikuti halhal yang dimaksudkan.

b. Memahami orang lain. Komunkator harus mengerti aspirasi
masyarakat tentang Hahl yang dinginkan, tidak menginginkan
kemauannya.

c. Agar gagasan dapat diterima orang lain, komunikator harus berusaha
menerima gagasan orang lain dengaendgkatan yang persuasive,
bukan memaksakan kehendak.

d. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu, dengan kegiatan
yang mendorong orang lain untuk melakukan sesuatu yang diakukan

dengan cara yang baik.

13 SuryantoPengantar llmu Komunikagijawa Brat: CV Pustaka Setia, 201Hal. 26 27.
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Secara singkat dapat ditegaskan bahwa komunikassituji|n
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan, dan tindakan. Setiap akan

mengadakan komunikasi, komunikator perlu mempertanyakan tujuannya.

3. Proses Komunikasi

a. Proses Komunkkasi secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampain pikiran
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambanawdan lain
sebagainya yang secar a l angsung ma mp U
perasaan komunikator kepada komunikan.

b. Proses Komunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain dangenggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat

yang relatif jauh atau juatinya banyak*

4 Onong Uchjana Effendyimu Komunikasi Teori dan PraktekBandungPT. Remaja
Rosdakarya, 2001jal. 16.
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4. Unsur-Unsur Komunikasi
Dalam komunikasi terdapat 3 unsur penting antara lain yaitu:
A. Sumber
Semua peristwa komunikasi akan melbatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bisa terdiri darisatu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk
kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut
pengirim, komunikator atau dalam bahasa inggrisnya dissburce,
senderatauencoder
B. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah suatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan
cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa imu
pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau prodagaDalam bahasa
inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan keasage, conterdtau
information
C. Media
Media yang dimasud di sini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang meniai bahwa media bisa
bermacammacam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antegii

pancaindra dianggap sebagai media komunikasi. Selain indra manusia, ada

16



juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang digolongkan

sebagai media komunikasi antarpriogdi.

B. Ruang Lingkup Komunikasi Ritual
1. Ritual

Ritual adalah kata sifat agjektive) dari rites dan juga ada yang
merupakan kata benda. Sebagai kata sifat, ritual adalah segala yang
dihubungkan atau disangkutkan dengan upacara keagamaan, seperti ritual
dances, ritual Laws. Sedangkan sebagai kata benda adalah segpla ya
bersifat upacara keagamaah.

Dalam antropologi, upacara ritual dikenal dengan istilah ritus. Ritus
dilakukan ada yang mendapatkan berkah atau rezeki yang benyak dari suatu
pekerjaan, seperti upacara sakral ketka akan turun kesawah, ada untuk
menolak bahaya vyangelah diperkirakan akan datang, ada upacara
mengobatipenyakit (rites of healing), ada upacara karena perubahan aiau
sklus dalam kehidupan manusia sepertu pernikahan, mulai kehamian,
kelahiran dan ada pula upacara berupa kebalkan dari kebiasaan kehidupan
harian (rites of reversal) seperti puasa pada bulan atau hari tertentu, kebalikan

dari lain yang mereka makan daimum pada hari lain tersebut.

> Harfied CangaraPengantar llmu Komunikagiakarta: Rajawali Pers 2014)al. 27.
16 Siroy Kurnawan, 'Kontunikasi Ritual Suroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota

Bengkulu”. (Skripsi Fuad,lAIN Bengkuly Bengkulu)Tahun 2019
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Arnold van Genap berpendapat bahwa ritus diakukan dengan motif
meringankan krisis kehidupan, sepefi memaquiiiode dewasa, perkawinan,
mati, sakit, dan laihnya. Van Genep hanya tertarik pada motif Kkrisis
kehidupan ini. Bagaimana disamping bentuk, frekuensi dan alasan utama ritus
dilakukan oleh umat beragama, berbeda antar satu agama dengan agama lain.
Apakah pebedaan ini memang hanya karena pengaruh lingkungan atau
karena perbedaan cara Dberfkir dan kebudayaan masyarakat yang
bersangkutan, perlu peneltian tersendiri. Pandangan penganut agama yang
bersangkutan (pendekatan fenomenologis) dengan pandangan pedgaima
luar (pendekatan positvstik) tentu akan berbeda'Bula.

Ritus berhubungan dengan kekuatan supranatural dan kesakralan
sesuatu. Karena itu, istlah ritus atau ritual dipahami sebagai upacara
keagamaan yang berbeda sama sekali dengan yang naturfai plen
aktivitas ekonomis, rasional sehbari.

Dalam agama, upacara ritual atau ritus ini biasa dikenal dengan ibadat,
kebaktian, berdoa, atau sembahyang. Setiap agama mengajarkan berbagai
macam ibadat, doa dan bacdmtaan pada momenomen tertentu yay
dalam agama islam dinamakan dengan zkir. Kecendrungan agama

mengajarkan ibadat dalam kehidupan seftmi supaya manusia tidak

" Siroy Kurniawan, Kontunikasi Ritual Suroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota
Bengkuld'. (Skripsi FuadJAIN Bengkuly Bengkulu) Tahun 2019
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terlepas dari kontak dengan tuhannya. Bahkan dalam islam semua aktivitas
manusia hendaknya dijadikabadat kepada allah.

Durkheim mengatakan, upacaspacara ritual dan ibadat adalah untuk
meningkatkan individu. Masyarakat yang melakukan ritual larut malam
kepentingan bersama. Terlhat dalam Durkheim menciutkan makna yang
terkandung dalam upacara keagamaan kepada ketuhamsyarakat atau
soldaritas sosial. Tetapi ada pula ibadat yang diakukan sseddiri,
seperti do'a, zkir, shalat tahajud. Maka memperkuat hubungan dengan tuhan
dalam kehidupan sehdrari, supaya manusia mendapatkan kepuasan batin,
ketabahan, harapan memperbaiki kesalahan (dengan sering meminta
ampunan), adalah makmnaakna penting yang terkandung dalam ibadat,

disamping makna untuk tetapjujur, ikhlas, setia kepeada

2. Ritual islam
Secara umum, ritual dalam islam dapat dibedakan menjadi dua yaitu
ritual yang mempunyai dall yang tegas dan eksplisit dalan@uklan dan
sunnah contohnya sholat dan ritual yang tidak memiiki dall contohnya
marhabah, peringatan kelahiran Nabi Muhammad Saw, dan tahli yang
dikeluarkan keluarga ketka salah satu anggotluakganya menunaikan

ibadah hajt®

'8 Siroy Kurniawan, Kontunikasi Ritual Suroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota
Bengkuld'. (Skripsi FuadJAIN Bengkuly Bengkulu)Tahun 2019
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Selain perbedaan tersebut, ritual dalam islam dapat ditinjau dari sudut
tingkatan yang terdiri dari 3 tingkatan yakni primer, sekunder, dan tersier.
Ritual islam dari segi primer adalah ritual yang wajib dilakukan usia,
contohnya sholay yang wajib dikerjakan lima waktu dalam sehari. Ritual
islam yang sekunder adalah ibadah sholat sunnah, contohnya sholat
berjamaah, sholat tahajud, dan sholat dhuha. Ritual islam yang tresier adalah

ritual yang berupa anjuaramjuran dan tidak smpai pada drajat sunnah.

Dari segi tujuan ritual dibedakan menjadi dua, yaitu ritual islam yang
beflujuan mendapatkan ridha allah semata dan balasan yang ingin dicapai
adalah kebahagiaan ukhrawi; dan ritual yang bertujuan mendapatkan balasan
di dunia ini, misalnya shalat istisqo yang diaksanakan untuk memohon

kepada allah agar berkenan menakdirkan turunnya hujan.

. Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual merupakan sebuah fungsi komunikasi yang
digunakan untuk memenuhi jati dii manusia sebagai individu, sebagai
anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur dari alam semesta.
Invidu yang melakukan ritual menegaskan komitmennya a padadisi

keluarga, suku, bangsa, ideologi, atau agamanya. Beberapa komunikasi ritual
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antara Jl|lain yakni upacara pernikahan,
suci, upacara bendera, momen olah raga dan sebatfinya.

Menurut Mulyana, komunikasi ritual erat kaitannya dengan
komunikasi ekspresif yaitu komunikasi yang tidak otomatis bertujuan
mempengaruhi orang lain, namun dapat diakukan sejauh komunikasi tersebut
menjadi instrumen untuk menyampaikkan peragsaasaan (emosi) Kkita.
Perasaapperasaan teebut terutama dikomunikasikan melalui pepasan
nonverbal. Perasaan sayang, pedul, rindu, simpati, gembira, sedih, takut,
prihatin, dan marah dapat disampaikan leawat-kata namun terutama lewat
priaku nonverbal. Kmunikasi ritual, yang biasanya afilbkan secara
kolektif. Suatu komunitas sering melakukan upacgracara berlainan
sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai
rites of passage mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun (nyanyi
Happy Birthdaydan peratongan kue), pertunangan (melamar, tukar cincin),
siraman, pernkahan (jajabul, sungkem kepada oraog, sawer, dan
sebagainya), ulang tahun perkawinan, hingga upacara kematian. Selanjutnya
menurut Mulyana, Dalam acaegara itu orang mengucapkan khtda atau
menampikan periakperiaku tertentu yang bersifat simbolk. Rititsis
lain seperti berdoa (salat, sembahyang, misa), membaca kitab suci, naik haji,

upacara bendera (termasuk menyanykan lagu kebangasaan), upacara wisuda,

19Deddy MulyanaMetode Penelitian Komunikasi, Cont@ontoh Penelitian Kualitatif
DenganPendekatan PraktigBandung: Rosdakarya, 2007), hal. 287.
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perayaan lebaran diil Fitr) atau Natal, juga adalah komunikasi ritual.
Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual tersebut
menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, suku, bangsa,
negara, ideologi, atau agama meréka.

Komunikasi ritual mewarut Mcquail disebut pula dengan istiah
komunikasi persuasif. Komunikasi dalam model demikian lebih menekankan
pada kepuasan intrinsic (hakiki dari pengirim atau penerima ketimbang
tyuanrtujuan  instrumental lainnya. Komunikasi ritual atau ekspresif
bergantung pada emosi dan pengertian bersama. Pandangan ini merupakan
kegiatan yang berhubungan dengan perayaaslel{ratory, menikmati
(concummatory dan Dbersifat menghiasi décorativg. Karena untuk
mewujudkan  terjadinya  komunikasi  dibutuhkan  beberapa eelem
pertunjukarf

Pesan yang disampaikan dalam komunikasi ritual tersemdatgnt,
membingungkan/ bermakna gandampiguouy tergantung pada asosiasi dan
simbotsimbol yang digunakan bukanlah  simisohbol yang dipiih
partisipan melainkan sudah diskan oleh budaya yang bersangkdtan.

Penggunaan simbsimbol dalam komunikasi ritual ditujukan  untuk

20 Deddy MulyanaMetode Penelitian Komunikasi, Cont@ontoh Penelitian Kualitatif
Dengan Pendekatan Prakti®andung: Rosdakarya, 2007), hal. 288.

2! Denis McQuellMc Quei | 6s Mass ofduondont TheusandiOaks, BAGE
Publication, New Delhi, 2000), hal 99.

%2 Siroy Kurniawan, Kontunikasi Ritual Suroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota
Bengkulu”. (Skripsi Fuad,lAIN Bengkuly Bengkulu)Tahun 2019
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mensimbolisasikan idele dan nianilai yang berkaitan dengan ramah

tamah, perayaan atau upacara penyembahan dan persekutuan. Hammad

menyatakan bahwadalam memahami komunikasi ritual, terdapat - aairi
komunikasi ritual sebagai berikut:

a) Komunkasi ritual berhubungan erat dengan kegiatan berbagi,
berpartisipasi, berkumpul, bersahabat dari suatu komunitas yang memiliki
satu keyakinan yang sama.

b) Komunikas tidal secara langsung dituyjukan untuk trasmisi pesan, namun
untuk memelihara kebutuhan komunitas.

¢) Komunikasi yang dibangun juga tidak secara untuk menyampaikan atau
menginprestasikan informasi melainkan untuk mempersentasikan atau
menghadirkan kembalidpercayaatkepercayaan bersama masyarakat.

d) Pola komunikasi yang dibangun ibarat upacara sakral'suci dimana setiap
orang secara bersarsama bersekutu dan berkumpul (misalnya
melakukan doda ber sama, bernyanyi dan

Couldry menafmmahkan bahwa komunikasi ritual terdapat tiga
terminologi yang salng berkaitan erat. Ketiga hal tersebut adalah
commication (komunikasi), communon (komuni/perayaan), dan common

(bersamesama)’®

2 Siroy Kurniawan, Kontunikasi RitualSuroan Pada Masyarakat Suku Jawa Di Kota
Bengkulu”, (Skripsi Fuad,lAIN Bengkuly Bengkulu)Tahun 2019
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C. Anak

Di dalam kamus besar Bahasa Indonesiaak diartikansebagai
Afketurunan Kkedua/ ma Berdasaskan yentapat dnatas h kK e c
maka yang dimaksud anak dalam peneltian ini adalah anak yang diahirkan
dari rahim ibunya dan masih dalam tanggung jawab orang Reagertian
anak menurut teori Tabularaganh Locke yang dikutip oleh Ahmad Tafsir
menyatakan bahwa : Afanak adalah | aksanse
boleh di lukis apa saja menurut keinginan orang tua dan para pendidik, atau
laksana liin lembut yang bisa di bentuk apa saja menurugihkamn para
pembentuknya.

Menurut Zakiah Daradjat, anak merupakan manusia yang lahir dari
seorang ibu, usia ananak pada tahun pertama berkisar anta@ t@hun,
usia anakanak pada umur sekolah dasar yakdi2otahun, masa remaja awal
yakni 1316 tahun,masa remaja akhir berkisar-21 tahun, dan masa dewa di
atas usia 21 tahdf.

Anak merupakan bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber
daya manusia yang akan menjadi penerusct#a perjuangan bangsa yang
memelki peran strategis dan mempunyari dan sifat khusus yang

memerlukan  pembinaan dan perindungan dalam rangka menjamin

**Ni 6 maaranan fOrang Tua Dalam Membimbing Anak Untuk Melaksanakan Sholat Lima
Waktu Di Lingkungan Pasar Kahayang Palangka Baygkrigsi Institut Agama Islam Negeri
Palangka Raya. Tahu#916, hal3-24
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pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, sosial secara utuh, serasi,
selaras, dan seimbafmy.

Secara umum, pengertian anak adalah keturunan atau generasi sebagai
suatu hasil dari hubungan kelamin atau persetubuls@xu@al intercossantara
laki-laki dan perempuan bak dalam ikanan pernkahan ataupun diuar
pernikahan. Kemudian didalam hukum adat sebagaimana pernyataan dari
Soerjo Wignjodipoero yang dikutip oleh Tholbe$ i a d i yakni nkecu
sebagai generasi penerus, anak juga dipandang pula sebagai wadah dimana
semua harapan orang tuanya kelak kemudian hari wajib ditumpahkan, pula
dipandang sebagai pelindung orang tua kelak bila orang tua itu sudah tidak
mampu lgi secara fisk untuk mencari nafk&h.Anak merupakan manusia

muda yang belum dewas$A.

Firman Alah SWT dalam Q.S Az Zukhruf ayat 15 yaitu:

aEcoEBI89% | $/%6) 3FA Uidh e BUDBKHSEY |

®Denn y P rParana@rmang, TuaiTerhadap Anakdalam Melanjutkan Jenjang Pendidikan
(Di Desa Sumber Makmur Kecamatan Sukaraja Kabupaten Séju¢8ijipsi Institut Agama Islam
NegeriBengkuly Tahun2019), hal3

® Tholib Setiadi,PokokPokok Hukum Penitensier IndonesiBandung: Alfabeta, 2010),
hal 173

2TKi FudyartantaPsikologi PerkembangafYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 1
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Artinya: Dan merekamenjadikan sebahagian dari hanfizanbaNya sebagai
bahagian daripadblya. Sesungguhnya manusia itu bepanar

pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah).

D. Orang Tua
Menur ut kamus besar bahasa indonesi
i bu k &ha #ing®anuddin menyatakan bahwa, #
bapak yang dkenal pertama oleh pyirait r 3° nH.M OArifin  juga
mengatakan bahwa forang tua #®dalah oran
Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat oleh Alah untuk
mendidik aak dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. Orang tua
adalah orang yang paling bertanggung jawab atas tumbuh kembangnya anak.
Orang tua adalah suatu komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan pernkahamg ygah yang dapat
membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiiki tanggung jawab besar untuk
mendidik, mengasuh dan membimbing aaslaknya untuk mencapai tujuan
tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
bermasyarakat.
Dari pengertian orangiua di atas, itu semua tidak terlepas dari

pengertian keluarga karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang

8 Departemen Pendidikan Dan KebudaydéamusBesar Bahasa Indonesi@Balai Pustaka,
Jakarta 1990 hal629

2% A H. HasanuddinCakrawala Kuliah AgamgAl-lkhlas, Surabaya, 1984hal 155

301 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidan Agama di Lingkungan Sekolaard
Keluarga, (J&arta: BulanBintang, 1987), ha26
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sebagian besar telah tergantkan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anakanak®> Menurut Badan Penasehat Perkawinan Rsinsel dan

Perceraian DKI Jakarta, keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang
kurangnya adalah terdiri dari pasangan suami istri dan sebagai intinya anak
anak yang lahir dari mereka. Unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari
dua orang lebihirggal bersama dalam satu rumah karena ikatan pernikahan

atau darah yang terdiri dari ayah, bu, dan sanadk>?

E. Pendidikan

Istlah pemdidikan berasal dari bahasa yunani yBfiedagogieyang
berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Yang kemudian diterjemahkan
ke dalam bahasa inggris dengan education yang berarti pengembangan atau
bimbingan. Dalam bahasa Arab istiah tersebut di sebut dengan tarbiyah yang
artinya pendidikan. Menurut réderick J.MC. Donald yaitii e ducat i on i s
process an activity which is directed at producing desirable changes in the
behavior o f f Pehdidikam adalab grases gahg berlangsung untuk
menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah lakusiaan

Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa pendidikan merupakan
bimbingan atau pimpinan yang diakukan secara sadar oleh si pendidik

terhadap perkembangan jasmani dan rohani yang di didik menuju kepribadian

*!'H Hendi dan Rahmadani Wahyu Suheidingantar Studi Sosiologi Keluargdandung:
CV Pustaka Setia, 2000), hal. 41
%2 Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar(Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1991), Cet.hal 104
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yang utama. Sedangkan meurut Ki Hajar Dewantara iglesmd adalah
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya amlak, adapun yang dimaksud
dengan pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada padanakak

itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kelgira yang setinggi mungkin.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpukan bahwa
pendidikan hakekatnya merupakan usaha manusia untuk membantu, melatih,
dan mengarahkan anak ke transmisi pengetahuan, pengalaman, intelektual,
dan keberagaman orang tuabagai pendidik dalam kandungan sesuai dengan
ftrah manusia supaya dapat berkembang sampai pada tujuan yang dicita
ctakan yakni kehidupan yang sempurna dengan terbentuknya pribadi yang

bai.

. Sholat Berjamaah

. Pengertian Sholat
Secara etimologis, sholat di artikan sebagai doa. Secara terminologis,

sholat berarti seperangkat perkataan dan perbuatan yang diakukan dengan
beberapa syarat dan ketentuan tertentu yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam. Sholat di wajibkakepada orangrang yang

memenuhu syarat yaitu islam, balig, berakal, dan suci Orang kafr tidak
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dituntuk untuk melaksanakan sholat karena sholat tidak sah diakukan oleh
mereka, begitupun dengan oramgng murtad?

Sholat bertujuan agar bisa membentulbgdi muslim yang taat dan
takwa kepada Allah SWT. Sholat menciptakan pribadi muslim yang sempurna
di karenakan Asesungguhnya, shol at i tu
mungkar 0 -AnkaDu: . 45°*AS$holat merupakan ibadah yang paling
utama dan menjadiciri tersendiri bagi umat muslm. Sholat mempunyai
makna pembentukan pribadi, yaitu dapat menghindari dari perbuatan dosa dan
kemungkaran. Orang yang melaksanakan sholat hidupnya akan senantiasa
terkontrol dengan baik. Dasar hkum sholat sendiri bersamdanada
beberapa frman alah swt, dalam-@lur 6 an menyatakan bah
muslim yang mukallaf wajibb melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari

semalam. Sebagaimana frman Alah SWT, yakni:

BOHy asRfelg [pA AMoAEEGIWDAE SR el JWOEY S6sfe

A@ePRPESRE £ EBED 6 A B Rorg 9IT) 3k ipD U

AMaka apabila kamu telah menyelesaikan

berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah

33 Supiana Dan Karmariylateri Pendidikan Agama IslanfBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), hal23
34 Faisal Ismail,Islam Yang Produktjf(Yogyakarta: Wonosari, 2007), h&40
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merasa aman, Maka dirkanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya
shalat itu adalah fardhu yangitetitukan waktunya atas orangang yang

beri mano-Nsa(lF. An

. Pengertian Shalat Berjamaah

Sebelum melakukan shalat berjamaah, maka perlu dimengerti terlebin
dahulu apa yang di maksud dengan shalat, pengertian shalat secara umum,
kata shalat itu rasal dari kata dasar shedholatan yang berarti doa dengan
orientasi kebaikaf Para fugaha (ahli figih) merumuskan bahwa shalat
adalah beberapa ucapan dan beberapa perbuatan (gerakan tubuh) yang dimulai
dengan takbir diakhiri dengan salam yang dengarkiia beribadah kepada
Alah SWT3®

Ahli hakikat mendefinisikan shalat sebagai berharap jwa kepada Allah
yang menimbulkan rasa takut kepdadga, serta menumbuhkan di jalan jiwa.
13 Muhammad Sholikhin, The Miracle Of Shalat, (Jakarta: Erlangga, 2011),
h.5. 14 Nur Islam, Sukses Berinvestasi Shalat, (Yogyakarta: Pustaka Marwa,
2007), h.19. 26 rasa keagungan kebesha kesempurnaan dan
kekuasaaiNya. Sedangkan ahii makrifah memaknai shalat sebagai berharap
kepada Alah dengan sepefpbnuhnya jwa dan khysk di hadapaiNya,
ikkhlas bagiNya serta menghadirkhlya dalam hati dengan berdzikir, berdoa,

dan memuji.

% Muhammad SholikhinThe Miracle Of Shala(Jakarta: Erlangga, 2011hal5.
3¢ Nur Islam, Sukse8erinvestasi ShalafYogyakarta: Pustaka Marwa, 200Rgl.19-26
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Dari berbagai sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan bahwa shalat
merupakan sikap berharap hati (jwa) kepada Allah menimbulkan rasa takut,
menumiuhkan rasa kebesaran dan kekuagégan dengan khusyuk dan ikhlas
didalam selurun ucapan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.

Jamaah berasal dari katajah méu yakni mengumpul kan
berserakan dan menyatukan seswngan mendekatkan sebagiannya kepada
sebagian yang laiff. Jadi, shalat jamaah adalah apabia ada dua orang shalat
bersamessama dan salah seseorang diantara mereka mengikuti yang lain,
maka keduanya dinamakan shalat berjamaah. Orang yang dikuti dinamakan
Imam, sedangkan orang yang mengikuti dibelakang imam dinamakan
makmum. Dan orang yang melaksanakan shalat berjamaah akan diberikan
pahala yang besar dibandingkan pahala orang yaelgksanakansholat
sendirian

G. A-Qur 6 an

Al-Qur 6an mer upakan kitab suci bagi
sebagai kitab suci -gjuran juga sebagai sumber hukum utama dalam ajaran
agama islhm. AQur 6 an ber i si kwahgu darieAlah &wtgyangva hy u

telah diturunkan kepada Nabi terakhir yakni Natuhammad Saw melalui

%7 Shalib bin Ghanimas$adlan,Shalat Jamaah(Jakarta: Darul Haq, 2015hal.11-27
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malaikat jibri*®* A-Qur 6an sendiri memiliki kedudu
bagi penganut agama islam, itulah sebabnya umat islam akan sangat marah
jka ada orang atau pihak yang mencoba melecehkayirah.

Al-Qur 6 an d a p aecaradahasa (etimologi)adan secara istiah
(terminologi). Secara bahasa-cau r a n berasal dar i bahasa
yang berarti bacaan, karena seluruh isi dalan@Alr 6 an mer-aygtak an ay
frman alah dalam bentuk bacaan berbahasa arab. Sedarsgaara istiah
A-Qur 6an diartikan sebagai firman Al 1l ah
diturunkan kepada nabi terakhir melalui malaikat jibri yang tertulis di dalam
mushahif, yang dirwayatkan kepada kita dengan mutawatir dan merupakan
Ilbadah bagi ka apabia membacanya.

Defisini AFQur 6 an diatas merupakan kata se
ahli ushu. AIQur 6 an diturunkan sebagai tata a
umat manusia, petunjuk yang benar untuk semua makhluk, tanda bukti

kebenaran RasululaiMuhammad saw, dall yang tepat atas kenabian dan

risalamya.
A-Qur 6an merupakan kitab suci kaum n
dinamakan AQur 6 an, sebagaimana wungkapan yang

ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena itu, seswmgam namanya,

¥ r na Da m&omunikasiRersyasif forang Tua Pada Anak Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Membaca AQuran (Studi Di Desa Aringin Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas
Utara Sumatra Selatam)Skripsi Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Tahun
2018), hal 1314
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kitab suci ini pasti dibaca, yang tujuannya agar makna dan ajarannya dapat
dipahami, selanjutnya diamalkan dan dwujudkan dalam kehidupan -sehari
hari. Dengan nama ini, secara implisit, Alah memerintahkan seluruh umat
Islam untuk membacany&Karena hanya dengan kegiatan itu, mereka akan
mengetahui apa saja tuntudantunan llahi yang wajb dijadikan pedoman
dan petunjuk dalam kehidupan mereka. Tanpa membacanya, mustahi umat
ini dapat mengetahui ajaran Allah dengan baik dan B&nar.

Al-Q u anbadalah wahyu Alah yang diturunkan dengan bahasa Arab.
Hal yang sedemikian ini, karena Nabi yang menerimanya berasal dari bangsa
Arab dan berbicara dalam bahasa ArdbBahasa ini, sebagaimana bahasa
bahasa lain, memiki gramatkal dan cara baca yaras kian berbeda dari
bahasa lainnya. Kaum muslimin yang berasal dari keturunarAnadn tentu
mengalami  kesultan dalam membacanya bila mereka tidak mempelajari
bahasa Arab ini dengan bak. Karena itu mereka dianjurkan untuk
mempelajari bahasa ini agar dapgnahami Kitab Suci dengan benar.

Satu hal yang perlu diperhatkan adalah, bahwa cara membaca Al
Qur 6an i tu tidak s a-miku ydng begbmhasa Aabnb a c a |
Maksudnya adalah ada atwatwran khusus dalam membacanya. Bahkan

para ulama sepakatabwa membaca ADur 6 an dengan car a k K

%Ahmad AnnuriPanduan Tahsin TilawahAur 6 an dan P eTajwid(Bagagaa n | | mu
Timur: Pustaka AKautsar, 2014.)hal114.

““Anshori,Ul umul Qu r -&aidah MémahamaFirman Tuhgdakarta: PTRaja
Grafindo Persada, 2014)al17.
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dengan kaidah tajwid, hukumnya wajib bagi mereka yang akan membacanya.

Kesalahan pada bacaan, bak itu karena tidak diperhatikan panjang atau

pendeknya kata, tebal atau tipisnya huruf atau kata, menderigungelasnya

kata yang diucapkan, dan lain sebagainya, tentu akan dapat mengubah makna

atau maksud yang sesungguhnya.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis peneltian pada peneltian ini adalah jenis peneltid&apangan
(field research)yaitu suatu peneltian yang diakukan secara sistematis dengan
mengangkat data yang ada diaparijal@an menggunakan metode dekriptif,
Metode deskriptif adalah metode peneltian yang menggambarkan keadaan
gejalagejala serta fenomena yang terjadi diapangan.

Peneltian ini  menggunakan pendekatan kualtatif, yaitu peneltian
yang menekankan pada qualty atau hal terpenting dari sifat faaang/jasa
yang bisa berupa kejadian/fenomenal/gejala sosial, dalam hal ini arti hal
terpenting adalah makna dibalk kejadian tersebut yang dapat dijadikan
pelajaran bagi suatu pengembangan konsep “feolletode penelitian
merupakan hal yang penting dalamelakukan peneltian. Dalam peneltian
ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualtatif yaitu dengan
melakukan peneltian yang menghasikan data deskriptif berupa k&tta
tertuis atau lisan dari oramgrang dan periakuyang dapat diamaff®
Peneltian digunakan untuk meiite pada kondisi yang alamiahdimara

penelti adalah sebagai kunci.eknk pengumpulan data diakukan dengan

*! Suharismi Arikunto, DasaDasar Research, (Tarsoto: Bandung, 1995), hal. 58

“2Dj amdan Sat or i M&oddlagirPenéliaianKuailitatifBandung :Alfabeta,
2017) hal. 22

43exy J.MoleongMetodologi Penelitisn KualitatifBandung PT Remaja Rosdakarya,
2014), hal.4
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trianggulasi  (gabungan) analisis data bersifat induktif dan hasil kualtatif

lebih menekankan makna dari pagimeralisasi?

. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Peneltian ini dilakukanselama 1 bulan yaknpada tanggal 17
Desember 2021 sampai dengan tanggal 17 Januari 20Zeneltian ini
diakukan di Desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu

Selatan.

. Informan Penelitian

Informan adalah objek yang memberikan informasi tentang fenemena
fenomena dan situasi sosial yang berlangsung di lap&hg@eknik yang
digunakan dalam peneatu informan dalam peneltian iniadalah purposive
sampling Purposive Samplipn adalah teknik pengambian sampghng
dilakukan secara sengaja. Maksudnya, penelti menentukan sendiri sampel
yang akan diambil karena ada pertimbangan tertentu, jadi sampel diambil
tidak secara acak, tetapi ditentokaleh penelitf®

Berdasarkan konsepli atas, maka dalam peneltian ini penelti akan

menentukan kriteria informan yaitu :

44 SugiyonoMemahami penelitian KualitatifBandung :Alfabeta,2014hal.1
“*Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebijakan Publik, IImu Sosial Lainnya

(Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2008). 67

hal.85

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&(Bandung:Alfabeta,2013)
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1. Masyarakat Desa Lubuk Siih Ulu Kecamatan Manna
Kabupaten Bengkulu Selatan.
2. Keluarga yang memiiki anak berumur kisar 7 tahun sampai 15
tahun
3. Orang tua yang cukup pahamengenai agama yakni dalam hal
sholat berjamaah dan membacaAlran
Berdasarkan pertimbangan yang menjadi informan peneltian ini
berjumiah6 Orangtua Di Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten

Bengkulu Selatan.

D. Sumber Data
Sumber data peneltianadalah subyek darimana data diperoleh
Sumber data peiten ini terdiri dari dua ylni : sumber data primer dan
sekunder.
A. Data Primer
Data primer vyaitu data langsung dikumpulkan penelti dari sumber
pertanyaannyd’ Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
peneltian ini adalahTokoh Agama,Kepala Desa, dan masyarakdésa
khusunya para orang tua di Desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna
Kabupaten Bengkulu Selataiata primer dalam penelitian ini adalah data

berum hasil wawancardengan informan peneltian.

4" Lexy J.MoleongMetodologi penelitian kualitatj{PT. Remaja Rosdakarya,2004gl.157
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B. Data Sekunder
Data sekunder atu data yang langsung dikumpulkan penelti sebagai
penunjang sumber utama data yang tersusun dalam bentuk dokumentasi,
arsip, dan foto hasi peneliti4f Data sekunder dalam pédiign ini berupa

sumber yang sudah ada seperti catatan atau dokumentasi

E. Teknik Pengumpulan Data
Data peneltian ini dkumpulkan dengan cara observasi, wawancara,

dan dokumentasiagar peneltian mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

A. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk mendypatkan
informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran ril suatu peristiwa
atau kejadian untuk menjawab pertanyaan peneltian, untuk membantu
mengerti periaku manusid. Observasi yang digunakan penelidalam
peneltian ini adalah obsevasi nonpartisipan, yakni peneltian tidedbat
langsung dalam kegiatan yang ditelti Jadi dalam hal ini, penelti

menggunakan observasi partisipasi p§sissive participation) yaitu penelii

“8Lexy J.MoleongMetodologi penelitian kualitatifPT. Remaja Rosdakya,2004)hal.158

4%V, WiranataSujarweniMetodologiPenelitiaphal.32
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datang ketempat orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan

tersebut®

B. Wawancara

Wawancara adalah salah satu kaedalmtuk mengumpulkan data yang
digunakan dalam peneltian. Kaedah ini digunakan ketka subjek kajian
(responden) dan penelti berada langsung bertatap muka dalam proses
mendapatkan informasi bagi keperluan data primebalam penelitian ini
wawancara yang digunakan adalaawancara takerstruktur (terbuka) yaitu
disesuaikan dengan kondisi informan dan situasi lokasi wawancara. Penelii
sebisa mungkin tidak hanya fokus pada pedoman wawancara tetapi lebih
memfokuskan daripada pernyataan atau jawaban dari informan sehingga
informasi yang diutarakan informan ieb dapat dipahami dan juga
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang apa yang
disampakkan oleh informanOleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pergumpul data atau penelti telah menyiapkan instrumen pendi@Eupa
pertanyaafpertanyan. Teknik wawancara dalam peneltian ini digunakan

untuk mengumpulkan data primer yang dibutuhkan.

C. Dokumentasi

°0 sugiyonoMemahami Penelitian KualitatfBandung : Alfabeta , 2015)ah66
1 Mita Rosalita, iWawancara sebuah interaksi komunikasi dalam penelitian kualitatif
Jurnal llmu BudayaVol 11, No.2(Februari 201p hal.71
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Dokumentasi merupakan catatan perstyang sudah berlalu. Dokumentasi
bisa berbentuk tulisan, gambar atau kd&seaya yang monumental dari
seseorang. Dokumessi digunakan untuk melengkapi datata Yyang
diperukan dalam penelita. Pada peneliian initeknk dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan datherupa foto dan videgang bersumber
dari tokoh masyarakatFoto dan video mempunyai kdéungan tersendiri,
foto dapat menangkaplan "membekukan” suatu situasi pada detik tertentu

dan dengan demikian memberikan bahan deskriptif yang berlaku pada saat

itu.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Mujiraharjo yang dikutip oleh V. Wiratna Sujarweni, analisis
data adalah sebuah keinginan untuk mengatur, mengukur, mengelompokkan,
memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang divatelakukan analisis
berarti melakukan kajian untuk memahashiuktur suatu fenomerfanomena

yang berlaku diapangan.

°2 Rochajat HarunMetodepenelitian kualitatifuntuk pelatihaBandung : CV Mandar
Maju, 2007)hal.72
>3V, Wiratna SujarweniMetodologi Penelitianhal.34
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Dalam peneltian kualtatif terdapat dua model analisis data yaitu
analisis Miler dan Humbermagang dipat dilakukan melalui langkah berikut
54:
1. Reduksi data
lalah proses pemiihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan |,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus menerus
selama peneltian berlangsung. Bahkan sebelum dba&narbenar
terkumpul sebagaimana terlhat dari kerangka konseptual peneltian,
permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipiih

peneliti.

Dalam peneltian ini proses reduksi data diakukan guna memilih,
memiah, dan mengolah data yangedoleh di lapangan untuk selanjutnya

di analisis secara mendalam sehingga memunculkan informasi yang benar.

2. Penyajian data
lalah kegiatan seketka sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi  kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualtatf dapat berupa teks

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafk, jarngin bagan.

°4 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&[Bandung : Alfabeta, 2009)
hal.337
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Dalam peneltian ini penulis menyajikan data kualtatif yang
diperoleh di lapangan guna memberikan gambaran penyajian data

peneltian ini berupa teks naratif yang berhuungan dengan tema peneltian.

3. Penarikankesimpulan

lalah upaya penarikakesimpulan diakukan penelti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan daa,
penelti kualtatf mulai mencari arti bendabenda, mencatat, keteraturan
polapola (dalam catatan teori), penjelagsmjelasan, konfigurasi
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dn proposisi. Kesimpulan
kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara
memikir ulang selama penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, dan
tinjauan kembali dan tukar pikiran antar &m sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan intersubjektif.

Dalam penelitan ini penarikan kesimpulan diakukan untuk
memahami maknanakna yang muncul dari data yang dikumpukan dengan
mempertimbangkan kekokohannya kecocokannya, dan validitasnya.
Kesimpuhn akhir tidak hanya terjadi pada saat proses pengumpulan data
saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar belpanar dapat dipertanggung

jawabkan.

> Ahmad Rijali, iAnalisis Data Kualitat Jurnal AlhadharahVol.17 No.33(Januarluni
2018, hal.91:94
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G. Teknik Keabsahan Data

Dalam peneltian ini, teknk keabsahan data diakukan dengan

beberapa langkah, yaiftriangulasi:

Triangulasi adalah teknk pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain. Triangulassumber data berarti menggali kebenaran

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan Hiata

ini menurut Moleong dapatichpai dengan cara :

a.

b.

untuk

telah

Membandingkan hasil pengamatan wawancara.
Membandingkan yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
diakukan orang pribadi.
Membandingkan dengan apa yang orar@ng dengan situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjaadgtu.
Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandang&n.

Dalam peneltian ini penulis menggunakan triangulasi data sumber
menguji kredibiitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang

diperolehmelalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh

penelti sehingga menghasikan suatu kesimpulan selanjuthya  diminta

kesepakatamfember chedkdengan tiga sumber data.

°¢ | exi J.MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatajfhal.330
>’ Sugiyono,Memahami Penelitian KualitafifBandurmy : Alfabeta,2014), &l274
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Dedaibuk Sirih Ulu
Desa Lubuk Sirih Ulu merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu.
Sebelumnya desa ini hanya bernama Lubuk Sirih yang pada akhirnya di pecah
menjadi Desa Lubuk Sirh Ulu dan Desa LubukihSlir. Dalam perjalanan
sejarahnya, pada zaman marga Lubuk Sirih ini menjadi salah satu nama marga
di Kabupaten Bengkul u Selatan yang di |l
lubuk siriho vyang wil ayahrPySepertingahgi put i F
dikatakan ola kepala desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna Kabupaten

Bengkulu Selatan, yakni Ricky Astria yaitu:

fMenurut sejarah dan beberapa tokoh masyarakat setempat nenek
moyang dari desa ini berasal dari Pulau Jawa (Demak), mereka
menapakkan kaki di wiayah yangbdwahnya terdapat aliran sungai

Bengkenang yang memiliki lubuk yang sangat dalam dan di dekat
alran sungai terdapat tanaman sirih yang memilki daun lebar, maka

dari itulah desa indisebut dengan Desa Lubuk Saii

%8 Arsip Desa Lubuk SirihUlu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2020

*9Wawancara dengdricky Astria (Kepala Desa Lubuk Sirih JI20 Desember 2021
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Desa Lubuk Sirh Ulu dipimpinlangsung oleh kepala desa yakni
Ricky Astria dan dibantu oleh pengurus desa lainnya. Berdasarkan data
kependudukan yang dimiiki oleh Desa Lubuk Sirh Ulu, penulis dapat
menjelaskan bahwa jumlah penduduk Desa Lubuk Sirih Ulu yaitu 463 jwa
yang mana terdirdari 229 jwa lakilaki dan 234 jiwa perempuan. Dengan

jumlah kepala keluarga sebanyak 130 kepala keluarga {KK).

Tabel 1
Jumlah Penduduk Desa Lubuk Sirih Ulu
No. Jenis kelamin Jumlah
1 | Lakilaki 229 jwa
2 | Perempuan 234 jwa

Sumber data: Arsip Dedaibuk Sirih Ulu Kecamatan Manna
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2020

Masyarakat desa Lubuk Sirh Ulu dengan jumlah 130 kepala keluarga
yang seluruhnya mewarisi Suku Serawai dan begitu juga dengan agama
masyarakat desa Lubuk Sirh Ulu seluruhnya beragsiae tidak ada yang
beragama lain selain agama islam oleh sebab itu masyarakat desa Lubuk Sirih
Ulu dapat hidup rukun berdampingan. Berdasarkan mata pencarian/pekerjaan
masyarakat desa Lubuk Sirh Ulu ini mayoritas adalah petani, namun terdapat

juga bebepa orang yang bekerja wiraswasta dan PNS.

60 Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Setaiam 2020
61 Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamtan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2020
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Tabel 2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

No. Mata pencarian Jumlah
1. | Petani 180 orang
2. | Pegawai negeri sipil 3 orang
3. | Wiraswasta 44 orang
4. | Belum bekerja 53 orang
5. | Pelajar 136 orang
6. | Iburumah tangga 39 orang
7. | Perangkat desa 5 orang
8. | Karyawan honorer 3 orang

Total jumlah penduduk 463 orang

Sumber data: Arsip Dedaibuk Sirih Ulu Kecamatan Manna
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2020

2. Letak Geografis Umum Desa Lubuk Sirih Ulu
Desa Lubuk Sirh Ulu terletak di wiayah Pulau Sumatra, yang
tepatnya di Kecamatan Manna Kabupaten Bengku Selatan Provinsi Bengkulu.
Yang memiki luas wiayah 657,00 Ha sudah termasuk dengan sawah dan
perkebunan dengan batasan wiayah yakni sebalah Utaratdsedengan desa

Jeranglah Rendah, sebelah sebelah Selatan berbatasan dengan air sungai
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Bengkenang, sebelah Timur berbatas dengan air sungai Bengkenang, dan

sebelah Barat berbatas dengan desa Lubuk Sirfif lir.

Tabel 3
Batas-Batas Wilayah Desa Lubuk Sirih Uu

1 | Sebelah utara Desa jeranglah rendah

2 | Sebelah selatan | Airr sungai bengkenang

3 | Sebelah timur Air sungai bengkenang

4 | Sebelah barat Desa lubuk sirih ilir

Sumber data: Arsip Dedaibuk Sirih Ulu Kecamatan Manna
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2020

Desa Lubuk Sirih Ulu merupakan desa yang kecil yang terletak di
daerah dataran tinggi sehingga terhidar dari banjr. Di Desa Lubuk Sirh Ulu
juga terdapat makam orangang terdahulu atau biasa disebdangan Makam
Kepuyangan (Makam Puyang Ketunggalan kubipuh) dan di samping
makam ini juga ter@pat peninggalan sejarah yaknefm yang sampai saat

ini masih utuh, yang saat ini juga di jadikan tempat wishyi.

3. Visi Dan Misi Desa
Dalam semua hal baik individu, organisasi, bahkan desa pasti
memiiki tujuan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan tujuan tersebut

diperlukannay suatu perencanaan dan tindakan yang nyata, secara umum bisa

®2 Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Séittan 2020
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di sebut dengan visi dan misi. Visi dan misialafi sebuah konsep
perencanaan yang dikuti dengan tindakan yang sesuai dengan apa yang telah
direncanakan untuk mencapai suatu tujuan tersebut. Adapun visi dan misi
Desa Lubuk Sirih Ulu yaitu:
a. visi yaitu mewujudkan desa mandiri sebagai kawasan ekonoratifkre
terintegrasi kawasan wisata bahari menuju desa sejahterah, relegius,
mandiri dan berbuday#.
b. Misi
U Mewujudkan perekonomian masyarakat adil dan merata secara gotong
royong.

U Memperbaki atau membenahi struktur pemerintah dan administrasi di
desa.

0 Menjaln hubungan pemerintah desa dengan masyarakat secara bai.

U Menerapkan pembangunan di bidang infrastruktur dan non
infrastruktur.

U Meningkatkan kualitas kehidupan beragama, sosial budaya dan
ketentraman masyarakat.

U Meningkatkan kualtas pendidikan, ekehatan dan sumber daya

manusia.

®3 Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Setiatiam 2020
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U Meningkatkan pembangunan ekonomi pedesaan, pariwisata dan

kesejahteraan masyaraRat.

o4 Arsip Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatdavianna Kabupaten Bengkulu Selati@mun 2020
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Struktur Organisasi
Pemerintah Desa Lubuk Sirih Ulu

Kepala Desa
Ricky Astria

|

Sekretaris Desa
Dindi Mei Saputra

v

Kaur Perencanaan
Memo Efrianto

v

Staf K. Perencanaan
Mutiara Purnama S

Kaur Keuangan
Elze Febriani

v

Staf K. Keuangan
Nuriana Olvia

v

Kaur Umum
Riko Asepten

\Z

Staf K. Umum
Ario Zamzami

l

Kasi Pemerintahan
Yarti

|

Staf K. Pemerintahan
Ego Novian

l

Kasi kesejahteraan
Rahmadania

{

Staf K. Kesejahteraa
Herry Herryansah
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Kasi Pelayanan
Harnita Pusmi

|

Staf K. Pelayanan
Salmi




4. Profil Informan

Untuk memperoleh hasil dari masalah pada peneltian ini yaitu
bagaimanakomunikasi ritual orangtua dalam mendidik andiolat berjamaah
dan membaca &ur 6 an di Des a Lubuk Sirih
Kabupaten Bengkulu Selatan, penelti melakukan wawancara langsung dengan
informan yang menjadi narasumber dalam penelitian ini.aPpeneltian ini
yang menjadi informan sebanyak 6 orang tua di Desa Lubuk Sirih Ulu
Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Berikut profil singkat
mengenai informan

Tabel 4

Profil Informan

Nama Pekeraan | Umur Nama anak Umur
Yasman lufti andi | Petani 36 Ayrin Dwi Andini 14
Bunga Citra Andini 10
Etin marjoni Petani 40 Rahmadani ilahi 15

Resqi Dian Pirnamdo 12

Milian Petani 35 Palesskianda Putra P| 12
Harry sastro Petani 38 M. Padia Adam Putrg 12
Zahi Alfahmi 9
Hengki Buruh 38 Cendy Cahaya P 14
Muhammad Kenzo 8
Iriian Petani 42 Piola Putri Erita 12

Muhammad Fakhri A 9
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B. Hasil Penelitian
1. Komunikasi Ritual Orang Tua Dalam Hal Mendidik Anak Sholat Berjamaah
Setiap orang tua menginginkan araaknya memiki imu yang baik

mengenai apapun itu, termasuk imu dalam hal sholat. Mendidik anak
terutama dalam hal sholat merupakan hal yang wajib diakukan oleh orang
tua, pendidikan yang diberikan bisa berupa dermgaa pembiasaan ataupun
dengan memberikan contoh tauladan yang baik dari orang tua kepada
anaknya. Dengan pembiasaan dari orang tuanya yang selalu melaksanakan
sholat berjamaah akan membuat anaknya lebih mudah dalam menjalakan
sholat. Sholat berjamaah dalkeluarga diDesa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan telah berjalan dengan cukup baik,
dikatakan cukup baik karena orang tua telah mengajarkan dan membimbing
anak sholat berjamaah sejak anak masih kecil selama lma waktu dalam seha
semalam hampir setiap hari. Seperti yang dikatakan oleh Béasian Lutfti

Andi menyatakanbahwa

fSembayang bejemaah tu amau 5 waktu nian tu nidau, kadang tu
cuma magrib ngan isya ajau kadang pulau cuman luhur kami nidau
pacak ndak sembayang bejemaapi ashar, magrib, isya, subuh kami
bejemaah karnau kadang tu amau pas masuk luhur tu aku dengan
e ma k 6 a wanala nianlasih di sawah. Taglhamdulillah kami
masih pacak sembayang bejemaah tiap aghi dirumah nindpuok
kadang kami ndik sembayang bejemadatsyaallah anakanak ni
masih sembayangf’®

Terjemah penelti:

05 Wawancaralengaryasman Lufti Andj 21 Desember 2021
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(Sholat berjamaah itu kalau untuk 5 waktu sehari semalam itu tidak,
kadangkadang cuma magrib dan isya saja kadang jgaa zuhur
yang tidak bisa sholat berjamaah tapi ashar, magrib, isya,hskia
sholat berjamaah karena kad&aglang pas masuk waktu zuhur saya
dan ibunya analnak masih di sawah. Tetagihamdulllah kami
masih bisa sholat berjamaah setiap hari di rurdaim walaupun
kadang kita tidak sholat berjamaah insyaallah aw@alak tetap

melaksanakan shojat

Harry Sastro juga menuturkan:
fiKalu keluarga kami ni alhamdulillah rajin jugau sholat bejamaah, 5
waktu ampir terus tiap aghi amau bukan sedang adau diaw ndik pacak
ditinggalkah apaukah sedang bidap&6

Terjemah peneli:
(kalu keluarga kami ini alhamdulilah rajin sholat berjamaah, 5 waktu
hampir setiap hari kalau bukan sedang ada yang tidak bisa
ditinggalkan seperti sedang sakit).

Irlian juga mengatakan:
fiKami ni amau sembayang bejemaah tu nidau amau 5 waktu nian

masih banyak diaw tinggal apau lagi subuh dengan luhur rajin tinggal
nian amau ndak sembayang bejemaah karnau amau subuh tu anak ni

segau dibangunkah amau | uhur tu aku
sawah, tagi amau magrib ngan isya usahakah nian maju bejemaah
dirumah °4

00 Wawancaralengan Harry Sastro, 23eBember 2021
o7 Wawancaralengan Irilian, 26 Bsember 2021
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Terjemah penelii:

(kami ini kalau sholat berjamaah kalau untuk 5 waktu itu tidak, masih
banyak yang tertinggal apalagi subuh dan zuhur itu sering tinggal
kalau mau sholat berjamaah é@a kalau subuh anatak susah
dibangunkan kalau luhur itu saya dan ibunya ecaadk masih di
sawah, tapi kalau sholat magrib dan isya kami belpanar diusahakan

untuk sholat berjamaah dirumah

Dari pernyataan di atas dielaskan bahwa kegatan shoig@niaah
telah dilakukan secara terosenurus hampir setiap hari. Dalam pelaksanaan
sholat berjamaah, setiap orang tua memiliki @z tersendiri saat mengajak
anakanaknya seperti dengan cara orangtua mencontohkan terlebih dahulu,
diberikan nasehat, ddokan hadiah ataupun dengan cara dimarahi. Seperti

yang dielaskan oleh Harry Sastro yakni:

ASembayang tu kan wajib bagi kitau umat muslim ni, jadi kitau
ajakalah anakanak ni sembayang mpuk diaw tu belum ngerti nian
tapau ajau bacauan diaw. Ananak tu amau nginak kitau ni
sembayang pasti lah diaw endak ngikut jugau, jadi ngajak -zmelk
sembayang tu di kitau jemau tuau nila amau kitau jemau tuau ajau
malas luk apau anak ni endak rajin sembayaffy.

Terjemah penelii:

(Sholat itu kan wajb bagi kita sabagai umat muslm, jadi kita ajak

anakanak sholat walaupun dia belum bebanar mengerti bacaannya

68 Wawancaralengan Harry Sastro, 23¥Bember 2021
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seperti apa. Anaknak itu kalau melihat kita sholat pasti dia juga ingin
ikut, jadi mengajak anaknak sholat itu tergaung di kita sebagai

orang tua kalau kita orang tua malas bagaimana anak mau rajin sholat).

Selanjutnya, lIrilan juga mengatakan bahwa:
AAlhamdulillah amau kami ni endik segau ngajak aaalak tu cukup
l ah kitau kicikah HAnak nrbedl,a hk asreenmbaauy ¢
kan amau kitau lembuti anak ni pasti ke nurut tapi amau kitau kerasi
anak ni bukan ke nurut malah nangis ujeujgngau kelau amau lah

besak diau melawan tapi adau jugau jemau ni diau main kerasi nyelah
anakoaw nurud® karnau takut .

Terjemah peelii:
(Alhamdulilah kalau kami tidak susah mengajak aaakk cukup
dengan kita omongi inak ayo shol at
karena kalau kita ajak dengan lembut anak pasti akan nurut tapi kalau
kita ajak secara keras anak bukannya nurut malah e&agis dan
akhirnya nanti saat dewasa dia akan melawan tetapi ada juga orang
yang main keras anaknya nurut karena takut).

Hengki menyatakan bahwa:
fiKadang tu ndak di gumami,ndak dimarahi, ngan ndak dipaksau
kudai mangku sembayang kadang pulau nidau selghungerti
sughang amau lah nengar adzan lah langsung beringgak ngambik aik
sembayand’®

Terjemah peneli:

69 Wawancaralengan Irilian, 26 Bsember 2021
0 WawancaralengarHengki 22 Desember 2021
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(kadang dimarah dan dipaksa dulu baru mau sholat kadang juga tidak
susah sudah mengerti sendiri kalau sudah dengar adzan langsung
bersiap ambil wudl).

Milian juga menyatakan bahwa:
fANgajak anak ni mangku diaw gampang tu nyelah di enjuki hadiah
mangku diau semnagat ndak sembayang, amau lah besak kelau diaw

ngert. hadi ahoaw bukan agi mai nan
besak jak allah swt’*

Terjemahpenelti:

(mengajak anak itu biar gampang dengan di kasih hadiah agar dia

semangat untuk sholat, kalau sudah dewasa nanti dia juga akan

mengerti bahwa hadiahnya bukan lagi sekedar makanan ataupun
mainan tetapi pahala yang besar dari allah swt).

Pada prosesnegajak anatanak sholat berjamaah terdapat berbagai
cara yang diakukan oleh orang tua, karena ada saja hal yang membuat anak
malas dalam melaksanakan sholat salah satunya menonton televisi. Sifat
malas pada anak sangat mempengaruhi dalam hal tumbulargnyd anak,
oleh karena itu orangtua harus sesering mungkin berkomunikasi dengan anak
dan berusaha agar anak tidak malas dalam melaksanakan sholat berjamaah
karena sholat merupakan kewajiban bagi kita sebagai umat islam,

mengajarkan anaknak sholat mergkan hal yang sangat penting untuk

" Wawancaralengan Milian, 25 Bsember 2021
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bekalnya ketka anak sudah dewasa. Seperti yang dikatakan oleh Etin

Marjoni, bahwa:

ASembayang ni ilmu, itulah ngapau sangkan diajarkah sejak kecik
dengan anak kitau nDengan kitau ajarkah diaw sembayang, kitau
nasehati diaw manau yau baik yau manau diau buruk atiar bekal
diaw pas lah besak kelau mangku pacak ngajarkah-amakaw kelau
mangku pacak jadi jemau tuaw diau begunau jadi jemau diaw ndik
gagal dalam pendikan agam&’?

Terjemah penelii:

(sholat ini imu, itulah mengapa penting di ajarkan sejak keci dengan
anak kita ini. Dengan kita ajarkan sholat, kita nasehati yang mana yang
bak dan yang yang buruk itu untuk bekalnya ketka sudah dewasa
nanti agar bisanengajarkan analinaknya nanti dan menjadi orang tua

yang berguna tidak gagal dalam persoalan pendidikan agama).

Komunikasi ritual yang terjadi dalam keluarga di desa lubuk sirih ulu
kecamatan manna kabupaten bengkulu selatan, telah terlaksana dengan cukup
baik seperti yang telah dielaskan di atas. Jalinan komunikasi antara orang tua
dan anak pun sangat berpengardalam hal mendidk anak sholat.
Komunikasi ritual dalam hal sholat berjamaah sangatlah penting untuk
diterapkan kepada anak, ritual disini artinya sesuatu yang dilakukam secara
terusmenerus. Komunikasi ritual sangat membantu orang tua dalam mendidik

anakanaknya sholat berjamaah, dengan penerapan ritual sholat berjamaah

& Wawancaralengan Etin Marjoni, 24 &ember 2021
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yang telah terlaksana dari anak masih kecl membuat anak tergerak dan
terbiasa untuk melaksanakan sholat berjamaah secara terus menerus. Seperti

yang dikatakan oleh saudara Iriian, berikut

nJak kegiatan yau lah di terapkah jak di chdulu sampai mbak Kini
masih pacak tejagau dengan baik, kami ngajari anak kami sembaya
bejemaahtu karnau kami lah pernah ngalami diau jugau dulu waktu
kecik. Dengan kitau ngajak anakmbayang bejemaah tertiap aghi
dengangunaukah carau diau lembut,kitau ngicik atau berkomunikasi
dengan basau diau iluk pasti sangat mbantu kitau ndidik -zme ni
dan jugau pasti dapatkah hasil diau iluk jugau, contohaw aaakk
paham luk apau carau sembayang diau bedian jugau analanak
nidau perlu endak beajurgjung kudai mangku sembayarig

Terjemah penelti:
(Dari kegiatan yang sudah diterapkan dari dulu sampai sekarang masih
bisa terjaga dengan baik, kami mengajarkan anak kami sholat
berjamaah itu karena kami jugaudah pernah mengalaminya dulu
waktu masih kecil. Dengan kita mengajak anak sholat berjamaah terus
setiap hari dengan menggunakan cara yang lembut, kita berbicara atau
berkomunikasi dengan bahasa yang baik pasti sangat membantu kita
dalam mendidik anakrek. Dan juga pasti mendapatkan hasil yang
bak juga, contohnya ansknak paham bagaimana cara sholat yang

benar dan juga anadknak tidak perlu harus disurglruh terlebin

dahulu agar sholat).

& Wawancaralengan Irilian, 26 Bsember 2021
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Berdasarkan hasil dari beberapa wawancara dengan informan
meng@ai sholat berjamaah, penelti mendapatkan kesimpulan bahwa
pelaksanaan sholat berjamaah diakukan hampir setiap hari dirumahnya
namun tidak setiap 5 waktu dalam sehari semalam kebanyakan sholat yang
sering tinggal itu adalah sholat zuhur dikarenakan derigerbagai alasan
seperti orangtua belum pulang dari sawah, sakit, dan sebagainya. Cara
orangtua dalam mengajak armakaknya untuk melaksanakan sholat
berjamaah yaitu dengan pembiasaan dari orangtuanya sendiri dan juga dengan
cara memberikan nasehaseht yang baik serta komunikasi yang berjalan
dengan baik juga. Akan tetapi, masih terdapat beberapa orang tua yang
membimbing anaknya sholat berjamaah dengan cara yang keras atau dengan
cara memarahinya. Dengan diterapkannya komunikasi ritual sholat bdrjamaa
sangat membantu orang tua dalam mendidik -amaknya dalam hal sholat

dan yang pastinya mendapatkan hasil yang baik.

. Komunikasi Ritual Orang Tua Dalam Hal MembacaQAi r 6 a n

Membaca aQur 6 an mer upakan sal ah satu h
diajarkan kepada anak bagi orang tua. Mendidik anak dalam hal membaca al
Qur 6an merupakan hal yang penting dil
bertujuan unt uk me | a k s a n maamengagaskanr i 0 at

anakanaknya membaca-gqlu r 6 anata di esia aasuk Sekolah Dasar (SD)
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yakni berkisar umur 7 tahun. Seperti yang dielaskan bapak Iriian pada saat di

wawancarai, berikut;

fJak diau masih kecik lah harus kitau kenalkah ngaig alr 6 a n
minimal lah amau masih kecik pacak mbacau igro ajau jaddamau

amau kitau ajarkah jak dikecik kan otak anak ni kalu masih kecik tu

masih mudah di pengaruhi jadi amau kitau ajarkah diau iluk luk
mbacauaqur 6 an-mmddbahn | ah besakj@dau kel a
diau lebih baik dan jugau kan pacak mbaucagalr 6am t u emang
jadi tuntutan nian di sekul tu kelauwah mbacau afjuran ni amau

kan;lé udim sembayang magrib ajau sambil nunggu masuk waktu isya

tu.

Terjemah penelii:

(sejak dia masih kecil sudaharus kita kenalkan dengan-calur 6 a n

minimal kalau masih kecil itu bisa membaca iqro karena kalau kita

ajarkan sejak kecil kan otak anak itu masih mudah dipengaruhi jadi

kalau kita ajarkan yang baik seperti membaceQalr 6 an- mudah
mudahan ketka besar riadia bisa menjadi yang lebih baik dan juga
membaca aQur 6an itu kan sudah menjadi t
bersekolah, dan baca-@lur 6 a n i ni kal au k a mi di

sholat magrib saja sambil menunggu waktu masuk isya)

Kegiatan belajar a€Qur 6 a n sendiri dilaksanakan
setiap hari setelah sholat magrib, amaiak juga di ajarkan membaca al

Qur 6an di rumah tetua agama -adak jugnal am Ra

s Wawancaralengan Irilian, 26 Bsembef021
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belajar mengaji atau membacaur 6 an di masj i d dad i har i

juga hari kamis si sore hari nya. Seperti yang dikatakan oleh Etin Marjoni:

Ak ami n g a j-anakkndbécauadpuarkdé an/ ngaj i di ru
setiap udim sembayang bejemaattdang tu amau malam rabu dengan

minggu anak ni nyelah belajar ngaji di rumahtteau agama Nah

amau siang anak ni belajar ngaj.i di
senin, selasa, dengan kamig

Terjemah penelti:

(Kami mengajarkan anaétinak membaca -ur 6 an atau menga
rumah saja setiap selesai sholat berjemaah kddatang kala

malam hari rabu dan minggu arakak belajar aQur 6 an di r uma
ketua agama. Untuk siangnya a@atak belajar aQur 6 an di mas j

kalau jadwalnya itu hari senin, selasa, dan juga kamis).

Di desa lubuk sirih ulu sendiri dalam hal belajarQal r 6 a n juga
mendapat dukungan dari warga desa termasuk juga perangkat desa atau
kepengurusan desa. Setiap satu bulan sekali di adakannya kegiatan
perlombaan untuk anak seperti mengaji, sholat, sholawat, hapalan ayat
pendek, Kkaligrafi, dan sebagainya. Kegiatan ini diciggn untuk
membangun semangat arakak untuk lebih giat lagi dalam melaksanakan
kegiatan yang berhubungan dengan agama termasuk dalam ini membaca al

Qur dan dan juga sesuai dengan vis desa

& Wawancaralengan Etin Marjoni, 24 &ember 2021
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relegius. Dielaskan oleh Bapakmran selaku tokoh agama di Desa Lubuk

Sirih Ulu, berikut:

Afbel ajgar 6 an ni emang l ah j adi

lakukah, mangku anak ni ngertimbacawgal r 6an. Amau di

aku ngjarkah analanak ngaji tiap hari rabu ngan minggu, karnau
amaumal am minggu t u jpdappcaldlabi bamyhk k
waktu ngajarkah diawDi dusun ni jugau emang lah dapat dukungan

kegi

ru

sekk

j ak di pemerintahan desa dalam hal

mbacau aig u r
lombal omba batan anak t e
hadi ah nah amau hadi ah

ntang keag
t
Terjemah penelti:
(Belajar alQur 6an i ni memang sudah menj
lakukan, agar anakinak bisa membacalQur 6 an. Kal au
saya mengajarkan anakak membaca -ur 6an setiap
dan malam minggu, karena kalau malam minggu itu besoknya tidak

sekolah jadi bisa lebih banyak waktu mengajarkannya. Du desa ini

juga emang sudah mendapat dukungan pemerintahan desa dalam

6an ni . Setiap bul an k ami

amac

u dfitoaw | a

adi
di

ma |l a

hal keagamaan salah satunya membac® wlr 6 a n i ni, setia

kami pasti mengadakan acara lonaflxaba untuk analanak tentang

keagamaan nanti yang menang kami kasih hadiah dan kalau untuk

hadiah itu sendiri uangnya dari pemetigta desa).

Dalam proses mendidk anatak membaca -&ur 6 a n, seti
tua memiki cara atau metode tersendir. Banyak cara yang dilakukan orang

tua dalam mendidk anaknaknya seperti dengan mengajaknya melalui

"® Wawancara Amran (Tokoh Agamd&)7 Desember 2021
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komunikasi yang bak dan lembut, meni@gkannya dengan di imingingi

hadiah, diberikan nasehafsehat, memberikan keteladanan seperti selalu
mengajak analanak tadarus ataupun sebalknya dengan cara menyuruh anak

dengan memarahinya. Proses belajaQalr 6 an sendi r i di mul a
igro setelah fasih dalam mempelajari igro baru di lanjutkan kg wak 6 a n .

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudara Milian, mengatakan bahwa:

fKitau ajarkah kudai anak ni igro kalu diau lah paham igro tu mpai

kitau naikah keatjur 6 a n, k i t a wiendgkaspnéarkklla h an a k
diau nidau ngerti kitau ajarkah alualun lembut jangan sampai di

mar ahi amau pacak kitau enjuk hadi a
mangku diau semangatd

Terjemah penelti:

(Kita ajarkan dulu igro kepada anrakak kita kalau dia sudghaham

baru kita lanjutkan ke & ur 6 a n, kita -ana& tughargsar kan
sabar kalau dia tidak mengerti maka kita ajarkan pgeddem secara

lembut jangan sampai dimarah kalau bisa kita kasih hadiah misalnya

dia telah menyelesaikan igro 6 agar dia aagat).
Jawaban serupa disampaikan oleh informanYasman Iufti andi yakni:

fiKalu carau kami jemau sini kitau ajarkah kudai anak ni igro mangku

diau keruan huruhuruf hijaiyah tu tapau ajau, kalu diau lah keruan

l ah ngert.i mbacaub6au lahikitaw ajatkghn a r I uk
mbacau alquran. Ngajarkah diau tu nidau perlu endak dikasari kalu

diau belum ngerti malas belajar kitau nasehati jangan dimar&hi

7 Wawancaralengan Milian, 25 Bsember 2021
8 Wawancara dengarasman Lufti Andj21 Desember 2021
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Terjemah peneli:
(Kalau cara kami orang sini kita ajarkan dulu anak igro agar dia tau
hurufhuruf  hijayah itu apa saja, kalu dia sudah tau dan sudah
mengerti cara membacanya yang benar bagaimana barulah kita ajarkan
membaca afjfur 6 an. Mengaj ar i di a itu tid
kalau dia belum mengerti malas belajar kita nasehati jangan dimarahi).

Selanytnya Irilian juga mengatakan bahwa:

fiSamau ajau dengan caraarau jemau lain tukitau ajak tadarusan
udim sembayang magrib tu yau pertamau kitau ajarkah aiek

mbacau i qro kal u di au | ah bubus I
nyebutkah huruhuruf hijaiyah tu luk apau mangku nyelah kitau
naikah ke agur 6 an. Basau ngaj-gurak auh anak

gampanggampang sulit karenau kan kadang tu anak ni nidau ngerti
kan dexgung luk apau yau nidau perlu dibacau tu tapau ajau, jadi
kitau tu endak banyak besabar jangan mudah emosi amau pacak kitau
lembuti kalu diau lah lulus kitau enjuki hadiah kdo

Terjemah penelti:
(Sama saja dengan cara orang lain, kita ajak tadarusap selesai
sholat berjamaah yang pertama kita ajarkan anak itu membaca igro
kalau dia sudah bisa dan paham cara membacanya menyebutkan huruf
huruf hijaiyah itu bagaimana barulah kita lanjutkan keqalir 6 a n .
Bahwasannya mengajarkan anak membaca wlr Gt gampang
gampang susah karena kadang anak tidak mengerti dengung, tidak

mengerti apa saja yang tidak perlu dibaca jadi kita harus banyak

7 Wawancaralengan Irilian, 26 Bsember 2021
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banyak bersabar jangan mudah emosi kalau bisa kitau kita ajarkan

dengan lembut kalau dia lulus kita kasih hadiah).

Dalam proses orang tua mendidk anak membacaQ ek 6 a n
komunikasi ritual juga sangat membantu, dengan ritual membaCaual 6 a n
sangat berpengaruh kepada pendidkan anak. Dengan kegiatan yang telah
diakukan secara terusenerus ini, anaknak menjadi lebinterbiasa dalam
membaca aQur 6 an. Dan hasil yang didapatkan
bisa memahami tajwid bacaan@ur 6 an, anak bisa memahan
dari ayatayat alQur 6 an yang t el ah-andkilebitbfasbhlg dan |

dalam membacalq ur 6 an . Seperti yang disampaika

fAKomunikasi ritual ni sangat mbantu kami sebagai jemau tuau jak
anakanak ni dalam hal ngajarkah diau carau mbacauqali r 6 a n ,
dengan diterapkah kegiatan yau dilakukah secarau terus menerus ni
dapatkah lsilyau ba k | u g a u amaleanak kamidad wgerti

luk apau mbacau & u r &d@ew benar carau bacauan tajwid
taj widbaw dan -pueihjayahaw yau bertardaluu f
kitau jemau tuau ni ngaj arkah di au
di au bai k kalukisab @ hgajéricala avau buruk pasti hasil
yau diterimau anak kitau kelau jugau buruk. Karnau kami percayau
carau-carau jemau tuau kami dulu ngajarkah kami ni iluk, jadi kami
terapkah jugau dengan ananak kami mbak ini dan tebukti anak
kami paham deyan baik carau sembayang dengan mbacau al

x

qur 6%8n.

(Komunikasi ritual ini sangat membantu kami sebagai orang tua dari
anakanak dalam hal mengajarkan atau mendidik cara membaca al

Qur 6an, dengan diterapkan kegiatan

8 Wawancara dengatiengki, 22 Esember 2021
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menerus inimendapatkan hasil yang baik juga contohnya -ameik

kami sudah mengerti bagaimana cara memba€ualt 6 an yang ben
cara bacaan tajwithjwidnya dan cara pengucapan humufuf

hijaiyahnya yang benar. Kalau kita orangtua mengajarkan anak hal

yang baik psti hasinya juga akan baik, sebalknya jika kita orangtua
mengajarkan anak hal yang buruk pasti akan diterima dengan buruk

juga oleh anak kita nanti. Karena kami percaya -cara orangtua

kami mengajarkan kami baik, maka kami terapkan juga kepada anak

anak kami dan terbukti anadnak kami mengerti dengan baik cara

sholat dan membaca-@Qlur 6 an) .

C. Pembahasan
Komunikasi ritual merupakan komunikasi yang dilakukan secara terus

menerus yang berfungsi untuk pemenuhan jati diri manusia sebagai individu,
sebagaianggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur dari alam
semesta. Individu yang melakukan komunikasi ritual ini  menegaskan
komitmennya pada tradisi keluarga, bangsa, suku, ideologi, atau agamanya.
Dari peneltian yang telah lakukan oleh peneltengiti akan menguraikan
secara umum hasil dari penelitan tersebut yang mana telah disesuaikan
dengan tujuan dari peneltian ini yaitu bagaimana Komunikasi Ritual
Orangtua Dalam Mendidik Anak Sholat Berjamaah Dan Membae@ Wr 6 a n

Di Desa Lubuk Sirih UluKecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
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Proses membimbing anak dalam persoalan agama itu di dahulukan
dari anggota keluarganya sendiri terutama dari orangtuanya, karena peranan
orangtua dalam hal ini sangatlah besar. Dalam pembiasaan melakukan sholat
berjamaah dan membaca-Q@lur 6 a n terhadap anak i tu
kepada orangtua dan bagaimana cara orangtua dalam mendidiknya. Dorongan
dan ajakan serta komunikasi yang baik dari orangtua dapat membantu anak
dalam melaksanakan sholat berjamaah dan namidéQuran. Komunikasi
yang baik yang diberikan oleh orangtua akan diterima dengan baik pula oleh
anaknya, sebalknya jka komunikasi yang disampaikan orangtua tidak
berjalan dengan bak maka maknanya tidak akan diterima dengan baik pula

oleh anaknya.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan beberapa informan bahwa
orang tua di Desa Lubuk Sirh Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan telah cukup bak dalam hal mendidk anak sholat berjamaah dan
membaca aQur 6 an. Pada saat Iihmdwanarcaaaa® penel
informan dan menghasikan jawaban yang hampir sama, seperti yang telah di
terangkan dalam beberapa sesi wawancara bahwa setiap orang tua yang di
wawancarai sudah membimbing dan mengajarkan -anaknya sholat

berjamaah dan membaca@lr 6 an sejak anak masih kecil

Seusai dengan tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui

bagaimana komunikasi ritual orang tua dalam mendidik -anaknya.
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Komunikasi ritual orangtua dalam mendidik anak sholat berjamaah yang
pertama dengan menyampaikgresan atau nasehat kepada esnadkknya

bahwa sholat itu wajib, yang kedua mengajarkan balbaeaan sholat kepada
anakanaknya, ketiga mengajarkan arabaknya gerakan sholat, keempat
memberitahukan  kepada amakaknya ~mengenai pentingnya  sholat
berjamaah dan yang terakhir membiasakan anak untuk melaksanakan sholat
berjamaah. Selanjutnya komunikasi ritual orangtua dalam mendidik anak
membca aQur 6an yaitu dengan <cara yang per
akan pentingnya membacaQ@lur 6 a n, k e d ugajarkanricgonygkniu a me n
tentang hurdhuruf hijaiyah kepada anaknaknya, mengajarkan tajwid

tajwidnya, dan sekalgus tata cara membaeQ alr 6 a n .

Pelaksanaan sholat berjamaah diakukan dirumah setiap hari, namun
masih ada sholat yang sering tinggal yakni ahabhur dikarenakan berbagai
alasan tertentu yang paling banyak yaitu orang tua yang belum pulang dari
sawah ataupun bekerja. Begitu juga dengan pelaksaan membQca rab a n
yang diakukan dirumah, dimasjid, dan juga dirumah tetua agama Desa Lubuk
Sirh Ulu. Dalam proses mendidik anak sholat berjamaah dan pembaca al
Qur 6an terdapat berberapa car a yang (
memberikan nasehaBsehat yang baik, membimbing atau mencontohkan,
dan juga memberikan hadiah terhadap anak jka sudahdadgkn pelaksaan

sholat dan juga membaca-Qlur 6 a n. Namun, masih terda

68



yang mendidk anaknya dengan cama yang kurang efektif sepert
memarahi dan memaksakan kehendak orangtua terhadap anaknya, akan tetapi
dengan maksud dan tujuan yabgik yakni agar anak terbiasa dan tidak

meninggalkan sholat dan membaceQal r 6 a n .

Pendidikan ataupun pembimbingan terhadap anak mengenai sholat
berjamaah dan membacaggur 6 an juga mendapat dukung
termasuk juga perangkat desa atau kewesgn desa Lubuk Sirih Ulu ini.

Setiap satu bulan sekali di adakannya kegiatan perlombaan untuk anak seperti
mengaji, sholat, sholawat, hapalan ayat pendek, kaligrafi, dan sebagainya.
Kegiatan ini dimasudkan untuk membangun semangat-amak untuk lebin

gat lagi dalam melaksanakan sholat berjamaah dan membaQau Bl6 a n

sesuai dengan visi dari desa ini yakni menuju desa yang relegius.

Dengan diterapkannya komunikasi ritual orangtua kepada anaknya

sangatlah membantu dalam proses mendidik anak sholat aanhjaman

membaca aQur d an, hal tersebut terlihat dar
sholat dan dilanjutkan dengan membaceQair 6 a n . Proses me ndi
dalam sholat berjamaah dan membae® alr 6 a n yang di-l akukan

menerus akan membuat anak iEsh dengan sendirinya melaksanakan sholat
dan membaca ®ur 6 an, dengan Kkebiasaan terseb!
bekal untuk dirinya ketka dewasa ataupun ketka anak sudah berkeluarga

nanti dan pembiasaan ini juga akan tetap terjaga sampai kepenerastiya n
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari peneltian yang telah diakukan oleh penelti
dapat cdambil kesimpulan bahwa pembiasaan sholat berjamaah dan membaca
atqur 6an pada andktahynael didkukan Wemgan cukup
bak oleh orangtuaKomunikasi ritual juga sangat membantu orangtua dalam
mendidik anak Ilat berjamaah dan membacaQair 6 a n , selama ini
dari anakanak telah melakukan pembinaan dan mendidik anak dengan cukup
bak. Hal tersebut dapat diihat dari kebiasaan keluarga yang telah
melaksanakan sholat berjamaatan dikuti dengan membaca-@u r 6 a n
setelahnya, kebiasaatersebut juga diaksanakan dengan tanpa adanya faktor
pemaksaan dari orang tua seperti halnya dengan memarahi anak ketka tidak
melaksanakan sholat berjamaah. Akan tetapi tidak semua keluarga dapat
membimbing anak dengan cara tersebut, masih terdapatopamgtua yang
membimbing dengan cara memarahi aaakk dengan maksud dan tujuan
yang baik namun bisa dikatakan hanya sediit keluarga. Jadi, dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa komunikasi ritual orangtua dalam mendidik anak
sholat berjamaah danmembaca aQur 6 a n di Desa Lubuk

Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan berjalan dengan bak dan
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sangat

membantu orang tua sekalgus membuat anak aktf dalam

melaksanakan sholat berjamaah

. Saran

Berdasarkan hasil dari peneltian mengeKaimurkasi Ritual Pada

Keluarga (Deskripsi Proses Pendidikan Orangtua Kepada Anak Dalam

Melaksanakan Sholat Berjamaah Dan MembacaQ Alr 6 a n Di Lubuk

Ulu, Manna, Bengkulu Selatanjnaka ada beberapa saran dari penuls yang

kiranya dapat dijadikan pertimbgenn dan masukan untuk pikpkak terkait.

1.

Kepada seluruh kepengurusan desa, hendaknya terus melaksanakan
kegiatan yang berhubungan dengan agama agar menambah
pengetahuan untuk anakak di desa.

Kepada orangtua, hendaknya terus mendidik dan membimbitg ana
dalam hal yang berhubungan dengan agama terutama sholat dan
membaca afjur 6 an agar anak senantiasa
melaksanakannya. Akan tetapi, tdak membimbing anak dengan cara
keras, memaksa, atau memarahinya karena akan merusak mental anak
itu sendiri.

Kepada para media Televisi agar tidak menanyangkan tanyangan

untuk anakanak pada waktu melaksanakan sholat.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1
Penyeraharsurat izin penelitian kepada Bapak Ricky Astria

(Kepala Desa Lubuk Sirih_Ulu) _‘

Gambar 2
penyerahan arsip desa lubuk sirih ulu oleh Bapak Ricky Astria
(Kepala Desa Lubuk Sirih Ulu)

Gambar 3
Wawancara Penelti dengan Bapak Amran (ToRgama Desa Lubuk Sirih Ulu)
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Gambar 5
Wawancara Peneliti dengan Bapak Irilan (Informan)
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Gambar 7
Wawancara Peneliti dengan Bapak Hengki (Informan)
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Gambar 8
Wawancara Penelti dengan Bapak Etin Marjoni (Informan)

Gambar 9
Wawancara Penelti dengan Bapak Milian (Informan)
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Gambar 10
Kegiatan sholat berjamaah dalam keluarga

=
“..

Gambar 11
Kegatan baca&Dur 6 an dan I qro dalam keluar
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Form pengajuan judui proposal i
sekripsi Prodi di Jurusan pakwah

g

1. Identitas-Mahasiswa

Nama Mahasiswa 1-..§.é'€§| £€fﬁ~
it B oA
Jurusan/Prodi : Dakwah/ KPl/BKI/MD ............................................ -

Jumlah SKS diperoleh  : .. {15 sks
Judul Proposal yang diajukan:

Staf Jurdshn Dakuyah,

A,

Telah dilakukan verifikasi kesamaan judul proposal di atas oleh staf Jurusan Dakwah:
7]
2 1

Syarifatuny Nafsih, M.'Ag
NIP 198932062020122010

2. Proses Konsultasi
2.1. Rekomendasi Verifikasi Prcdi KPI

2.4. Persetujuan Ketua Jurusan
Setelah melakukan konsultasi ]

ang diajukan adalah: 1 - . ’ /
vans disukan 2900 Qo.M b e e A, e

udul d

........... Banpkult. 2oL 2021
urusan Dakwah

Mahasiswa

R(n¥Fitria, S.Ag.,M.Si

! 1320
Shela.. Sephns NIP 197510132006042001
NIM @1 210004
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KEMENTERIAN aAG

A
- MA REPUBLIK INDONESIA

AGAMA ISLAM
NEGERI
BENGKuULYy

Jalan Raden F
Mah Pagq
Telepon (0736) 5127654 17 1-5191' Dewa Kota Bengkulu 38211

1172-53879 Faksimiti
o s il 36) ¢ =
Wabsile: wwwmmlmngkuk,‘;,Lj:,(or’s) RIEFLST7R

M O
MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN!,’?A?)AALBSKRIPSI
A EMIK 20....../20...

yda hari ini, ... p g D ..é._tanggal I — Ok)aoﬁz(‘ .......... tahun 20.2%,
3 000 %

rtempat di gedung ------- pada jam .15.00 sd. .1©.00  wiB, telah

‘di[aksanakan seminar proposal skripsi mahasiswa;

engan judul proposal: .. zfan omsnivkae) Rukadl gtang A Dalam Rencnaman
W Agaa Pada fnak v Desa Lubuk awdh Uil Kecamake

.................................................
.............................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

kmikian berita acara ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana
rruntukkannya.
kngkuha, hari dan tanggal sebagaimana tersebut-di atas.

DOSEN( PENYEWIINAR I DOSEN PENYEMINAR 11
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KEM =
AENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Jalan Raden Fatah Pag?rENG'éUL -
T ewa Selebar Kot
epon (0733‘), 5 h' 276-61171-51172 ¢ axim:ea(?';;ga,g;g ??721' !
‘ebsite: Www iainbengkulu.ac.id

o Es

C Qumak
Haﬂ"Tang"o . """\'é‘.‘b‘é"‘—'"\--s-:aé ..................................................................
“.a“:t 08\ ................................................................................
e G ORI RIGIAL ot S
fod . Penanaman \Uwi "Agama Padd Pk di Pea
ORGSR U WREE T e Kab e

L LLAH’;A_SISWA YANG SEMINAR

—EL NIM Nama Tanda Tangan

a (anztoo0A | Shela Sepuino

ILDOSEN PENYEMINAR

No. Penyeminar
o1 |Ruw Furto, S.Rg.» M.8% L
02 |Dre. Y. Hendext Kusnwiadl, M .St
|
.. AUDIEN MAHASISWA .
No. Nama Tanda Tangan
01
02 5
03 % W —
- T
0 Seeeeeeeeneenee
06 O
" 2R
08 Brreeeeeereeeeans
= O.ooeeeeeneanennns
: 10
L ]
Mengetahui,
An. Dekan
P/?\iur Dakw
,.,". ._/»»» S (R
I AU (ﬂ
iz
! Rini Fitria, M.5i
NIP. 19751013 200604 2 001
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HALAMAN PENGESAHAN

Proposal = Skripsi berjudul “Komunikasj

- Ri ;
Mendidik Anak Sholat Berjamaah Dan Memb e g W o
mbac

s : : a Al-Qur’an Di D L
Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan” e Tubuk

Nama : Shela Septina

NIM :1811310004

yang disusun oleh:

Prodi : Komunikasi dan-Penyiaran Islam

Telah diseminarkan oleh tim penyeminar Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu pada:

Hari : Jum’at
Tanggal : 15 Oktober 2021
Dan proposal skripsi tersebut telah diperbaiki sesuai saran-saran tim

penyeminar. Oleh karenanya sudah dapat diusulkan penetapan Surat Keputusan (SK)

Pembimbing Skripsi.

Bengkulu, April 2021

Penyeminar 11

Drs. H. Henderi Kusmidi, M.H.I
NIP. 19690706199403 1 002

IP. 197510132006042001

Mengetahui

K etua Jufusan
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PEDOMAN WAWANCARA

Komunikasi Ritual Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sholat Berjamaah Dan
Membaca Al-Quran Di Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan Manna Kabupaten
Bengkulu Selatan

A. identitas informan
Nama:
Umur:
Pekerjaan/jabatan:
Tanggal wawancara:

B. komunikasi ritual orang tua dalam hal sholat berjamaah

1. apakah sholat berjamaah dilaksanakan sebanyak 5 waktu dalam sehari?

2. Apakah sholat berjamaah dilakukan setiap hari?

3. Dimana sholat berjamaah dilaksanakan?

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengajak anak-anak untuk sholat berjamaah?
5. Adakah nasehat yang bapak/ibu berikan kepada anak-anak agar senantiasa

melakukan sholat berjamaah?

C. Komunikasi ritual dalam hal membaca al-qur’an

l. kapan bapak/ibu mengajarkan anak membaca al-qu’ran?

; 2
Dimana proses belajar membaca al-quran dilaksanakan’

-qur’an dilakukan setiap hari?

Apakah ritual membaca al _—
yang diberikan orangtua dalam hal mendidik

Metode pembelajaran seperti apa

~a il

anak membaca al-quran?
kan orangtua agar anak selalu membaca al-quran?

5. adakah nasihat yang diberi
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6.

bagaimana komunikasi ritual yang diterapkan oleh orangtua kepada anaknya
dapat membantu dalam mendidik anak sholat berjamaah dan membaca al-
qur’an?

bagaimana hasil yang didapatkan dari diterapkannya komunikasi ritual
orangtua dalam mendidik anak sholat berjamaah dan membaca al-qur’an?
apa upaya orangtua agar komunikasi ritual terhadap anak dalam mendidik

anak sholat berjamaah dan membaca al-qur’an tetap terjaga sampai

kepenerusnya nanti?

Bengkulu, November 2021

Peneliti

Mk

Shela septina

Pembimbing II

%idi, M.H.I

D
NIP. 196907061994031002
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HALAMAN PENGESAHAN PEMBIIV[BING

Skripsi yang berjudul “Kmﬂunikasi Ritual Orang Tua Dalaifi Mendidik Anak
Sholat Berjamaah Dan Membaca Al-Qur’an Di Desa Lubuk Sirih Ulu Kecamatan
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan” yang disusun oleh:

Nama : shela septina
NIM :1811310004
Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Sudah diperbaiki sesuai dengan arahan tim pembimbing, selanjutnya

dinyatakan memenubhi syarat ilmiah untuk diajukan surat izin penelitian.

Bengkulu, Agustus 2021

Z/fmbimb'rng I Pembimbing II

s

Drs. H.-Henderi Kusmidi, ML.H.I
Nip.198110142007012010

ip. 197510132006042001

“Mengetahui

a.n Dekan FUAD

Ketua Jurusan Dakwah

NIP.\1 975 10132006042001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pa ‘
Tel gar Dewa Selebar Kola Bengkulu 38211
elepon (0736) 51276-51171-51172 Faximile (0736) 51171
: www.iainbengkulu.ac.id

SURAT PENUNJUKAN
Nomor: %6 /In.11/F.Ill/PP.009/11/2021

palam ra.ngka penyelesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu
dengan ini menunjuk dosen:

Nama : Rini Fitria, S.Ag. M. Si

NIP : 19751013 200604 2 001

Tugas : Pembimbing I

Nama : Drs. Henderi Kusmidi, M.H.I
NIP : 19690706 199403 1 002

Tugas : Pembimbing II

Bertugas untuk membimbing, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal yang
berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai persiapan
ujian munaqasah bagi mahasiswa yang namanya tercantum di bawah ini :

Narmna : Shela Septina

NIM : 181 131 0004

Jurusan/Program Studi - Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul Sekripsi - Komunikasi Ritual Orang Tua Dalam Mendidik Anak
Sholat Berjama’ah dan Membaca Al-Qur'an di Desa
Lubuk Sirih Ulu, Kecamatan Manna, Kabupaten

Bengkulu Selatan
Demikian surat penunjukan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di: Bengkulu
: nggal : 25 November 2021

TEmbusan:
1. Wakil Rektor I
2. Dosen yang bersangkutan
3. Mahasiswa yang bersangkutan
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Jalan Raden Fatah p;

Telepon (0738) 51270 5 o
1 2gar Dewa Seleba, Kota Bengkufu 38211
Webr 2185117151172 Faximile (0736) 51171

Nomor : 938 /In.11/F.II/PP.00.3/12/202] 16 Desember 2021

: 1 Berkas Proposal Skripsi
perihal : Mohon Izin Penelitian

yth. Kepala Desa Lubuk Sirih Ulu, Kecamatan Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan

Dengan Hormat

Sehubungan akan dilaksanakannya penelitian Skripsi Mahasiswa Strata Sartu
(8.1) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Tahun Akademik 2021/2022,
ini kami mohon kiranya berkenan memberikan izin penelitian kepada

Jengan

saudara:

Nama :  Shela Septina
NIM : 1811310004

Jurusan/Program Studi Dakwah/ Komunikasi dan Penyiaran Islam

Semester :  Tujuh (VID) ;
Waktu Penelitian Tanggal 17 Desember 2021 s/d 17 Januari 2022

Judul Komunikasi Ritual Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sholat
*ah dan Membaca Al-Qur’an di Desa Lubuk Sinh

Berjama
anna, Kabupaten Bengkulu Sclatan

Ulu, Kecamatan M
Desa Lubuk Sirih Ulu., Kecamatan Manna, Kabupaten

Bengkulu Sclatan
n ini kami sampaikan,

Tempat Penclitian
s e atas perkenan dan Kerjasama yang

Demikian permohonan 1z
bak diucapkan terima kasih.

Pit. Dehan,

tSuhirmank
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